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IBSTR.AK

Sudah r:nun tliketahui orang bahwa metode nengajar yar€

baik clan tepat; akan memungkirikan prestasi belaiar anak 
'Iltllk

jang b2i-k Psf3.
Prestasi belajar anak didik dim2ksud di. sini baik pengetahuaa

qya maupun 6ikapr\Ya.

Sekolab sebagai suetu lenbsgs pendidikan yan6 nenperben6leli

anak- anak diaikr\ya ke arah deuilclan tentu sangat diharapkan -
oleh or6ng tur, atan masatakat secara keseluruhan'

Serdasarkan Bejsla ysng terlihat baik secara l6ngsun6 naupun

secara tidak langsu4g lewat mas media, surat kalar, televlal'

dan laia-Iain, diperoleh kesan bahua ketidak lDantapan preota-

si belajar anak didik sek3xan€i karena faktor earananya kurang

naAtap.

Dalam faktor sarana tadi ternasulcfah guru yarrg membinbirg a-

nak <litlik dalam proses belaiar nengajar di sekolab'

D61aln proses belaiar nengai ar tadi ealah satu korponen di an-

tarar\ya adalah ne tode nengaiar.

SehuluD;gan dengan netode mengaj ar ini bidane y6ng herdak

diteliti oleh PeneliLi2n ini.
Dari hasit penelitian ini telah ditenukan tahva :

1. Terrtyata $Eu-8uru S,'G t{eepri yang reIl}imting n€ta pe

lajaran bidang etudi IPS naka banyak hanbatan yan8

tli tenuinya dalau nempergrrrukan su:tu metode nerl8iaiar'

makln kurgng persentase peroakeien rat'a-tata uetode ne

ngai ar tersebut dipergulakannya.

2. I'letode-netode yan69 banyak mengaktifkan anak ditlik(ne-

tode nenC;ai ar berkadar CISI tins8'i ) lebih sedikit di'-

pergunakan, sebagai akibat dari hambatanrJra terlalu -
banyak.

J. Guru-gr:ru yaDg nemakai netode nengajar yang berkadar

CBSI tir€el r menberikan tind<at prestssi belajar anak
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didikrry6 relatif tirgd, dilanding dengan Stsu - 8u-

ru yang banyak nemakai roetode nengai ar yang berkadar

CnSi lendah.

4. Guru-er:ru Data pelaisran bidan8 studi IPS telah ba-

nyak nenakai rnetode menga j ar terkaclar CBSA tinggi
( 61142 fi )r di.banCing den6-an penggunaan netode - re-

to,le nengajar berkad.ar Cj-isa rendah ( 16,58 % ).
!. Hanbatan-hambatan pensksian metode Ferlgaiar ysDg di-

rasakan sangat tinggi ialah t'waktu bar\yak terpakalrr r

peralatan dan medi a kutsngit, dan biaya kurang'r kese-

nuar\ya meDdapat botot 62'i6 d'ati semus hanbatan.

5. Uetode rnengaj ar yang dipakai dgn nempunyai bobot pa-

I ling tin€gi persentase penakaianqya adalah lletode C€

ranahr Tarrya Jawabr dan Di sku.si yatu; ke tiga- tigarya

dipakar sebaqYak 71r95'y'".-
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KNTA PE}EANTTR

?uji syukur kita panjatkan kehadirat fuhan Yang l{atta Esa,

karena atas kerendaharu iiga iualah Iaporan penelitian yang ber-
judu] rPengaruh lletode Mengai ar Terhadap lrestasl nelaiar Sis-
wa SPG Neteri Dalan nidang Ien€iajaran ES Di SuEatera Barat't

dapat kani selesaikan.

Ienelitian ini dilaksanak an al.as biaya Proyek Peningkat-

an Perguruan Tinegr ( PrT ) ItrIP Pedang deDgan surat Keputus-

an Pinpirun Pr:oyek l{orror 1o2/t.r-2/N h9s2 taw€;a]. 11-6- 1982

tahun anggarar, l-9e /L9e dan seb656i lenanS8uDg Jawab adalah

Pwat fenelitian IKIP Padan8.

Dalam nelaksanakan ke8:iatan 1apangan kani yakin balnra -
Tim Peneliti banyak nerdapat b:,ntuan dari berbagai plhakrnaka

tl6lsm kesenpstan ini sewaiarnyalah kaDi EenyanPaikan ucaPan -
terimakaslh kepada I

1. Pimpinan Pusat ?enelitian IKIF ladarr8 yang telah berhasil
mengusahakan pembiayaan penelitian ini.

2. Dekan IXPS IKI? Iatlang dalam nemteri izin pen6r.mpulsn d6-
ta pada tim peneliti yang atilutulkan di lapa"ngan.

J. Kepsl3 Sidang Pendidihan Kejuruen Kanvril F & X Sunatera Ba

rat yanS; telsh nemberi izin pada Tin Peneliti untuk nengr:n

pr:lkan data yang kani butuhkan di SIC Negeri Sunstsas 3a-
rat yeng dijadikan sebag6i. saqrel.

{. Keps}a-kepala SPG llegeri dan Gr:ru-guru SpG ldegeri serta
sisva-siswa SPG Negeri yan8 kaEi jadikan resporden yaDg te-
lah menberikan data-deta baik secara lisan naupun tulisen.

ikhirnys ucapan yang sarna kani saEpalkan pula kepada se-
mua pihak yang sudah berkenan menyumbsngkan tenaga dan baa -
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tuan noral uDtuk teffuj udnya penelitian irLi.

Mudah-mudahan laporan penelitian ini akan dapai diman -
faat*an bagr perbaikan penilidikan.

PadanSr Juni 1983

Kepala Pusat Penelitlan
IKIP PadanS
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BAB I

P E I{ D,A f, T' L I' A N

A. Lq.tar BelakalE Ptrtinnnya l{aealah

Arah daq tujuan peadidikaa aasioual didasarkaa atao fal.aafah
ne Sara P1.ca"ila. Adapurl tuJqa! iui ,digariekan dalau Garla-garle
Beear Ea].ua! Negara _yaag tetrah ,dite tapkan eeperti: fuJua.a PeadLdi-
kar NasLonaf ialah uatuk neniagkatkal ketaqvaan terbadap hrhan Yalg
Haha Esa, kecerdaaat, ketrampilaa, nenpertLaggi budi pekBrtl,leEl,er
kriat kepribadi4l dan treolrrtebal 6enaDgat kebergaaan .i"r dapat
irenunbuhkaa oanual,a-uaaueia peubaaguaan yaug .dapat ueubsDgrn dt-
rl.nya seadiri serta bereana-eaua bertanggulg jayab ata6 lnubarglg
an baagsa. Jika kita lihat betapa Eaalrarakat d?' aeg""a IadoaeaLa
telah eecara jelae aoagga.rlakal harapan ke pa.da duata peudidika! -
kl,ta.

Untuk ubatajang aaearaa di atas oaka peoer:latah telah relalcu-
kaa berbagai- uaairi antara lalu oenpe rbs.qyak Bekolab deagaa Eelga-
dalan projek Inpi.ea ,lan F€Ebahanrs.u delan lidqrrg peadldlkal.Guaa

'nencapal tuJuan-tuJuan di ata6 Eaka SfO egerl Eo luruh IDd@eB5.a

te'r,?l' puJ.a oelaBifkaa D€Ebaharuerl kufikul'rro yanS dieegua{katr ab-

..Dgaa pelkeabanSan daa keb,utuhaa oas5rara.kat. .'; ::.

Iooraal dalao aiatin b€laJar EeogaJar ae daag diJalrakan.Pen
baruan netoite ).agt nengaJar diaaggap saagat nenpBatukaa 39kFr i
, J-. ^
Eiihaaap haail belaJar (pr'eetaei siewa). Dalaa'trat perraDltata!
pelaJarar baruslah ae sueL dengan peuerapaa, PPSI. Dt Earra Eufir:
dituntqt uutuk ae lakeaDakan penilaiaa pada aetiap aldir.octdan I,o

laJaraa. Jelq6lah bagi kita bahra kouponen-kooponoE .br aD PPSJ l-
-ta dran relfataa faktoi pereatu datap pencapalaa pr5etaai. .Uritatrar

,i ^'*:. Aatapu4 koE?orre!-koEpopeL terEebEt tAlah

1. I\rJuan inetrukeional yaa6: {irunuskia italan aatuan pe].a-
' Jata!

2. Hateri pelajarau berupa bahan yaag akaa'diaJarkaa.
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J. kegiataa belajar oergaJar yalrg Eeliprrti netode pengajaf-
s11 rlqn .ruauqarl J.an6kgh-langkah Eeagqjar yalg Eeacakup
kcgiataa guru dan alcwr.

4. alat pelajaran/alat .peraga, buku-buku serta eunber i.nfor-
- aael laiauSra, yaDB meriisa.og pencapaia tuJuar.
5. nedgadatan evaluasL untuk neuge tahtrL tcrcepai ttrtaSya

tujuan petrgajaran.

Dari kelioa kompoaen-kooponen iui JratrB EeEJa{i pueqt peaal i't;ta!t
kani adalah buttr no.J dan no.! di Da-Ea oetode OeDg4iar Ubrupa-
kal faktor yang eaagat nenentukan terhadap keberhaair.n sisia.
Dalao arti kata bulan ha.oya netode Eeagajar aaJa yaag berlngga-
rul tetapl juga kooponen-konponeu lainaya.
SetapL Jrorotan kani terutanq adalah netode aengaJar terEtdap, he-
berhaallan eiswa pada akhlrnya.

Bi Feabatasa-a }{asa]-ah

., Deagaa juatu], peneajruh Btode oeogajar teiha^aF lpeetaai be-
Iaja.r oisua SPG NegerL dalan bidang" pg4&ajaraD IpS di Sumtera .-
Barat, ada berbaga5. aspek yaag dapat diteliti. Agsr rullaJra 14r-

. [e]eitiar iai lebih difokuekan uaka dlbatislla]r da1ao beberapa

, 
a6pek, tefteatu yaag ada hubuagon,rlra deagaa pea5'arUh netode terl
l'q]_lof prestaai belajar si auak. OIeh aeba.b ltu penelitian *at
taoi Uagi ataa tahap-tahap yaag ekan psligrti 3

1. J{etode 'aeae,a jar artara lain neliptui:
4. oetode yan6 d ipe rguaakan ,'':' 

. 
'-

br h@batan;-haabatan yang diperoleh daJ.an pepgkuaaa-E setils.
c. Eacao-Dacan Eetode yan6 berkadar.CBSA tLuggi' d6h beikada!

CBSA rendah.
de peagaruh meiode-uetode yang be rkadar CBSA tioggi .rarr rg8-

dah terhadap prestasl belajar sisua.

!.
i <'-i" -*' t
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D0 dalar alatiu 'pendidikan kita sekeraug ini telah dilakeanakan

pri.lsiP efl6.ieu6i t' ef."tivitae yaag berarti aittln peDya! -
paiaa dalan *aktu yang terbatas dapat <t iJtiui,a rLaf,ziatnya. tlaf-
tu yqnB terEedia pada Jaa-ian selo:Ieh hendbltnya di[aafaatkan

bagi ke6iatan-ke giatan bela Jar',rui!uk nencapai tuiua!-tuJuan -
yaDg tidak rungkin dilalokaD situasi glru, nurid serta faeili-
tae dan nedia Peudid{ kan.

Bordaearkan ketentuan di ataer berarti bahva para guru diberi

taEbahan tugas. Guru denasa i:li bukab hanya seke dan beltwa6

neoyaupaikaa. teori a.', kotraeP belar<a, tetapi parq gtriu (fps)

setelah oeailiki penge tahuan bidangnya berkeuajiban untuk :

a. IeD6haJrati naafaat dari setiap koneep ilnu bagi ei aaak da"

kehiduPannYa.

b. Setelah tertrayati oaka ditetapkan pala dan teklik peuyanpai-

arrrJra.

Sesuai tlengan; prlneip-priasip peadidikrin sekarang ini para

aLli telah Ee ruturterl fu[88i Errru aebagai berikut :

1. Guru sebagai PereucaEa. Di 6i-Ei guru oe lakukan'' tu6a6 peraaan

sebagai oraudoencari, oeuilih dan nenetapkaa mateal fag
y.nt itaar.dlral ika.u r.ke pada EiEUaaya' IuLai dari tujuaa iao-

trqksloDal ya[t di''agi ''kari r pokok bahan uraiant tekaik ne-

ngaiart tiji: ,t"" Pesilita6 yaog digunakan'

2. Gurrr sebagai ora.ug lra.Dg dapat nelakeaaakan tugas peranao-pe

. ranaa ..diagnoea. Arti4ra Srrru bertisdak seperti dokter Eedi6

yang Ep lakukan penerikeaaa, peagunpulan dan oene tapkaa peDya-

kit edrta.ob;t dari pada paeieuya. Guru dalat ha1 ioi aeng-

anat [urid eerta kehidutrnnnYa. ': .

J. Fuaeei.6uru eebagaL peoinJ'itr daa peabina' ?ugas Eunr iil ia-

Iahberusahaoeiti.Epindanaeinbfulrabl'alaaya.aga'rdiananpube
laJar untuk daPet Eelakukan kegiataa datr keputuaan-keliutu6au

{ uiJrxaaaa.

1
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4. ruagai eerbagai 
: 

eval.ratoi/oralg'yqpg Eetratnilrat . ncntLarar. Iaae
. dt'ilfi aaa:al, ke be rhia ilan "f.ri d.:r, rre.ana.,sr bahaa yaag

. , ea.Jadl ,tuJual iagtaukgioaal rkltar Ceita ada. atau' tl^qr.nya pe
.a .rrlbatlAa peage tahuaq, alkap , aaa _kelaiuanaJrar .

' . . Sor^l' tatu dt aatcrd aietii pencapaiat yang _efctttf ian e-.
_ . fieierr tiiperguaka! satuan pelajaran. ggl.,oi pefaftran De rupa-

.,. . k* ienc^ie keglataa belajer neagaJar. DaLan nenbaha! Eatual I,€
, ].aJeIBa te-rkecil dalau yaktu terteatu }&tuk ti6Dcaltat tuJuaa iqg

tmEiiotif,r untlE yaag telah drteta6aa aii'hrah terperrn"i reol
r Jadi tujua[ iastrukeioual khueue... penieeuaian satual pelaJaraa

lai 'dengan leiEksalaaa nelalui.rFosedur 'penbaagUaaa giatia &ra-
tggletona1 (. ppSI ) i.ri berlanddttan paaa. n6aa bahya proeea be-
laJar qengajar itu ne.rupakan' atatu.eiatin yeha borci,l,eakel le-
pada pencafalo'r tujual. TuJuap uarue ,Lpat dr^"EEua&ar &ran ben

r tt& iiaritaku rri sna yat6 observqbiii; _ruea6utrdb-1€ da' oDer.sional
', &r rTErfiL, Keraolka .6atuao.p€lqf,a;at'fucq?!4t a.rrrrh 6eba -
. gai beri"Lut 3

TuJuaf Iuptrutetonal. xtruart (
Bdhira pelaJarau ( uateri+) , 

''

Kegiataa: belaJar nengaJar
Alat da. 

'Suuber 
. 

,

ctf, ):

J. Peailaian.

Dala.n siEtiu peadlaiar pada,kurlkulur SpE 1976 inil aeasbaut arg
tlo penildiaa yahg'aeauai dengaa peaerapgn ppst. pl. aala guru
attuqtut ,-ir.t *t"t 

"aaakap 
penilalar faaa setfap anf+ Ltu&

pelajiran. rle las ba6;i kita' bahya koup*eGfoaporsn_ aaiar ppgl 
_

Itu eks're rupeka! faktor pqaeato a^i"r pqreapale*.Featarr ;-
lalsr Ei Ettak d*-SPC llegeri i-ai.

C. Pen.Jelasas Ieti Iah , , .--+
Uatrtc uenperJelaa peroaelalahan daa pqcapol azr haeil yaag

diperoleh d;'l a.n penelltial iti oa}^ peaellt:i neraea perlu. ua-

*. .*+-E.r"l-".x.:iil . -
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tuk @Eberikar peBjelagan tentaag arti aaLBd itsri beberapa kata
atau 4|;tilah X1EB tercaDtre potta judul Eeuplp.:ranB bertotang-ttrs
liu perclitlan. .

Fertaua : ,Itler6ensi perkataah per:garuh dalan J udut ia1 alloakold-
kan lalah 4aya yag ada atau bal yarg ditld.'rkgn ate-

rI seguatu. llenuut Kam:s Unun Dahaaa ldomela ke-
rsDgaD W. J.S. Poerruafurminta-

Kedug : *jacan Eetode DeDgBJar ( teachiag etrate6:i ) dfukar44
:.'kgn cara yaDA diper8xrekan guru tllilao ery6upaik* a-
, tau nerVajilan kesatuen bahgn pelajaran deD€En tree -

perba tlkaa keseluruban konpouen-konpoEn belajar un-
f

atE& Eeacapai tuJuan teltentu.
Dalah Buknrrya s ik'reDt gtrat€g.ies for teacherEi Ro-

l"dt t. 
-Gietrap 

ara Uillla! f,. fiartll (19?5) DEta-
kia : Ue believe that uhen teaoher6 l,aaseas a 11gplrt-

-.Jre'ot teachiag akill -anr bebavlors in.aa uord., atca-
tegies.tbey are better qble to help c'tuilente ai,tsir

' ftatrutsiolal ;bjskti,ves ia wayo beft for 6Eg[ l,rvr{ -
vl&al, blan HI ial alitaulalkpirs balra t qlhis
el.eui.rfste for us Euchr, mtJaod! at brairafu1q1agrg11su.
qr*r8a, psychoilrsDe, filE tr{.ps, eDd thG li}o.IAe-
re *e rould. cordlder ,"= JiU", tacfi.ce, ar uaterlele
that. migtt rrel} be imrolvea as a part og a teaotriag
strate{J1 ;
l{l}lian R. }brtih (1975) re;gstakEn t nEtucatoro agree
.tlat, thell is Do oE best teachiag ne&tra tUat fits
b]'I+cfiiratfons. frrl peadapat. i-{ -tEnt klta" *arik ke
siupulan bahwa tidaklah atla eatu @tdS Vane cocok -
ulrtrt E€[Dua situasi. Ega?Dr'itrr].eh .r{teb€d*l kebi-
jakgensan "Ei peneEjar dalam nerguDih guatu ca:rs Ee -
rgajarrya y6rg benrarf aei sgar pgEqajEaa yara diberl-

.,}ar depat Uerbtsil itengen bait. S$iiai pnra deagu iO
tt Gllbert Eie€t ( .965 ) ;reneatakaa: BabE rengaje

j

{
I

!
,,
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itu adalah ibarat nelukis dan haeihya tergautung ke
.pefu, aipelukls itu aen,riri daEao leEvaraor Lan paduaa

werna cat dergan hasil y6!S atiiD€,ini. Oleh karena 1-
tu dalaa hubul€an peDgg,'r|s8n metode e4gaj6a dal6a -
proses belajar EeDgaj ar atlalsh sangBt neneutukaa se-
kali terhadap preetaoi siowa yang telah dlcapaicya.

j*,

AaLapuD asca!-macan Eetode nengajar itu ialah:

1. netode ceranah

2. Detode tarrya jawab

J. retode di skusi

4. Detoale karja keloupol
5. Detode penberien tugae ( resitasi )
5. retode deu(:Dstr.esi

7a uetode eqrerinen
8. netod,e Roll playing

9. retotte Ka:rya yissta ( Stnao yisata )
10. netod.e incuiry
11. retode prlo&lem eolvia8
12. retode Scbool cerE'ir€

*

f,etiga ': ltestasi belaJar dioaksudkaa adaleh hssi1 yaug atl,ca-
pal dsri proseo belajar {engajar oleh si*ra SG l{ege
ri tersebut.

Xeempat: SfG Negeri adalah kesingkatan dari Sekolah BeErrdli-
6a Guru yaitu lenb6gs peDtrihikan eetagai sanbuaga! als
ri sekolsh neDen€dh uu:m tin6tet perta;a yang neupe3
siapkgD sisrraDJra untr:k oenjatli guru yaDg **o *orl-

. Jar di iekolah nasar (selonjutnya disebut SD)r Bt n
. byn &nak-Kansk ( raAg rtieebut 1f ).

SPG neiapuqral dua j urussn yaitu jurusaa S]) d€D.junrsa
fl(. .AdspuD y6ng tuenJadi saq)el penelitian kaui ialah
haqya bidang per€ajaran r# pada pro8ram peDgajaraa _

. ( - -.sl -j
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f. SeJarah alaD f,ebudayasn Iodonesia
2. Ceografi

l. Ekonorl

t
':I-t:

SD gaja. f,arera bltlarg st"dr I?S rni yejib dilkuti o-
Ieh eemrs juruoan SG <Iari keles satur alua itaa tiga
juruean SD. ao jan pelajara! yaDg auperoleb -
uatuk bi
bth bsny

peqgejaran IPS ini uDtuk jusrrliaa gD Ie-

ifa dibadiDgka! deasaa JurusaD rr. I€s1
U'rah SC UeBeri di Sun6lgr'. Barat ini tu

XeIina

5irlla

pula da

"y" SI: h6cri If ( a,ra.) faoane saJa yatg Erpurryai -
Juru.ean lIX.

Perkataan / istilan bidang stu.ri IpS yeng ter-tul1s da
tan judd ini ialah uerupekan.Ilmu pengetahuaa yaqg
nenadukan sejruilah konsep pilih-n furi cab6g:oSlsgg
Ilnu Sosial d.an fl.mr laiarya eerta kenud:lsa dioLab _
berdasartao prinsip pendidikan daa dlafektik urtt* ai_
jadiken pto8raa peagaJaran pade t*lgkat pereekol6ts.
Sua,'nan oata pelaJaran IIS ali SFG ileger1 ;delah Eebe?
gai berikut 3

ll
{

i
i

J
I

I

i

I:
1

!
l

t

Dr Ejuan lenelitiaa

'' ffiHffi"r*TI"*T*T*,*:r"'"" v2rs',a-

2. Pergaruh netode ysyb berkailar CnSrygln netoale yan€i ber*aitar
CBSA ieDdah terhadgp prestaol belajar aDak di.rik. /tfrrggi-

1. l{eqgimreatarieeeilrad hanbataa-harnbatan penakaiaa retod,e re-
r4:aJar.

<f I :,i

a
i

':r.i- l.J&
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F ELDotoBis

1. TtdaE terdapat hubungsa yan€i berarti entsle kfaaifikael Spru

denagaB pregtasl belaiar slswa $[ Neeeri.

2. llidaL terdapat perbedaan, yang berarti antara klasifi]aEl Su-

ru tleDgBB Detode Dengaiar.

,. Tidak terrilapat perbedraaa yang berartl antara retotle rert8aiar

deagan prestasi belEia! gi sl,ra. -

L

J
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BA3 II

I,IHII]DCIOGI PENELIIIAN

A . PcpuLasi dan Sanrrel

Sesu5i dgnggn maksud yarI8 d.ikandur4; dalan Judul laka yang
dijadikan polulasi dalam penelitian ini adalah sebenyak 22 gu_
ru riari E sekol.ah S.rG ltegeri di Sulatera BaEat.

a

Tabe] t. I

SiC NMfi,I DI SUI'I,1TER.A 3IRAT YAIC DIJADIILAN }OPMISI

Ilonor : Nana Sekolah : AIaEat Sekolah

1.

I

6.

7.
8.

SIC Nq.geri

Sf,G l{egeri
SC Iilegeri

SIC Negeri

SG l$egeri

ffG Negeri

SC llegeri
SG Painan

I ladaD6

II Padar8

Lut'uk 41un6

IadaDg PaDjaDg

Sukittinggi
Payskunbq!

Solok

f,odya Padang

Kodya Padang

Xabupaten padang pariama _

Kodya Padang panj alcg

Xodya Sukittinggi
Kodya Payakunbuh

Xodys Solok

Xabulaten Pesieir Selatan

Sunber : Xanr,ri1 I & K }rcpinsi Sunate3" 3o"r.

Sanpel di3rtrbi1 secara to a:r !?rn]tr* pada 8 SS l,tegeri dergan
]' rar€ guru setiap tingk;, maka jualah keselurulran guru_gtrru
itu I x I x 1 oran€ = 24 orar€. Tetapi jrsnlsS s6rpe1 h6nys t!
orang d.eng6n catatan , orar€ tids! scts.
Adai:un sanpel yang ti.lak ada ini Cisebabkan karena ada dl anta-
ra SIG tersebut yang Euru-guru'lJra tidak berj,,n.lah J orang ultuk
setiap sekolah, ant:ra lain :

I. SPG lv'egeri- Lubuk Alung mempunJrai I oran6. 6uru IpS yang neDga_
iar dari keras 1 e/d kelas J.

9
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2. SPG l{egerl Painan iuga nenprmy6i I orenBi gr:ru IPS' yaDg Ee-

ngai ar dart kelas 1 s/d kelas 1.

]. SfG Negeri Solok hanya menpr.rrlrai 2 oran€: Suxu l?Sryaitu 1 o-

rso:g uen6ajar untuk kelas satu ian eatu orang gr.ru laianya

nengajar untuk kelas 2 Can kelas J.

ftulah sebabmya rBaka reeponden dari penelitian kani inl beri un-

1ah 19 orang guru-8uru yen6' mer€:ai arkan bidang studi fPS.

Penjabararurya dapat dilihat dalau tabel no.2 eeperti di bawah

ini.
TAIJEL 2

PERINCIaI JiIMLIIII GmU-GIIRI YeIrc t1ts[GAJiEX.a]I 3ID/[Ir

SflDT rS }I SPG IIEGETI SUI'uTBI BTRET.

Nomo! Nama Sekolah Junl.ah g,:ru-g:uru bl-
daag studl IPS

I.
2.
z

4.

,"
6.

7.

S?G

D-r\,

SPG

SPG

Da-\,

. SPG

D-ru

Negeri

Negeri

Negeri

IJegeri

Ncgeri

Ite geri
Negeri

Neteri

I Padang

II Padane

Lubuk dl"-g
Padang P6nj aa6

Suki tti n€Br.

Payakutrtbuh

Sotrok

?air:en.

, olang

I orang

I crartg

I o=ang

, orang

, orsng

2 orang

1 orang

Jumlah 19 oraag

nari tabel di atzs .lap;t kita lihat responden (g!ru) yans

nengajarkan biCang Studj IPS dari t-] Slc Ne6€ri di Suxoatera Bs-
rat.

DaleE Bsb II iTIi ali. sanping nengemukol:an Tabel I dan tabef fI
seperti tersebut di atas juga diungkspkan teotang Verlfi.kssi
(lata sko: data ( kreteria irenilaian ).
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B. Jenis Cau Sunber !a ta

Not Jenis Data Sunber data ! Cara pengun-
: puLun data

] z liezah guru SPG Negeri da-
13m pengaj aran bidsng slu
di IPS.

2. PengalarDan roengaj ar

,. Lenataran-penataran yang

pernah diikuti euru-guru
bidang studi peDgaj arar lps

l{acam-Dacam dan j umlah ne-

toale nengaj ar bidang pe -
ngaj aran IPS yan€i diper-
guiakan

5.

Car a-cara rnelaksanakan ne-
loEe. peiagaj ararr bida"ng stu
di IfS yA diperguaak3n.

Cara-uara 6uru melakbana-

kan metode-netode pengaj ar-
AI1 ITS.

7. Easil, lost Test Senester f
kelas I,IITIII"

Guru-guru yang

nengaj ar IPS pa

da kl,s I,fI r III
SG Negeri Sun-

bar.

sda

sda

Guru-guru yang Ee

neaj ar P5 p66"

kls.I,II'III SFG

Iegeri Sumbar.

sda

sda

sda

Pengikut.

eala

sila

sds

sda

sda

sd.a

4

5

C. {nali sa , ata dan Tehrd s PeneLitian

Itletode-metode pen8ajaran yan8 dipakai dalan bidang studi
IIS diinwentari sa aj.k an dan di]<wali fika sikan. pelaksanaan netode
r0etode peng3jaran dan hanbatan-banbatan diarnaliea dengan mer

+

.' ,'1''a:.., C
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iierguaaks: persentase, sedanskan kvalifikasi Suru dan hubung-

an:ry-a denga4 haeil bqlajar sisua yang. atilakEanaken. alengarr 6Eg

lisa - .i

Chi- Squexe iaitu ){2 fo-fe 2
)

l)" Iilstru.r,rc n lleneliti an

Instrrmeii ya.€ d:iirergruukan d alara penelitian ini ialah:
a. tsvesioaer untuk €u:cu-guru

b" Lenbaran test uatuk paxa 3isra

HenEenai Kvegionr:r u-ntuk gu:u-gr:ru merupakae gemacaln pertanya-

aa yal]g diperkirakan Eerupeka[ faktor-fa-ktor yaBg ikut nenentu -

kan per€Eu:r5ai: rnetcCe pengaj aran dalam proses belajar nengaj ar.

Ier';6r1ra2n-pertar\yaan tersebut pada pokokDya nencakup:

1. Lat.::: te.]-akang guu
2. I{etode-netoie y3ng dipakai dan peroentase pemakaian netode.

J" Faktor-f2ktor pengharnbat dalar penEgurban uetoile.

4. Eemtsten-Farnb.3ta;r Jan€ ditemui dari metode-sptode yang tialak
Cipakai .

j. lfusit bq.iajaa denga:r ne::gevaluasi itern test yang tliedarkan

Pade sis la 
"

E. ti:1lt
E,-out ii:.:tnrnen peneiitian tersebut Crlaksanakan pada SG &_
geri I dan SPG r\egeri II ladang, dengan hasil yan6 bsik oleb ka_
rerie itu data-Cate yerg terkr:rrpul ilari try Dut itu langsung di_
o1ah.

I. *Er4!elsn-!jl_n!q€e*l9rqg._lqg9]il+ e-:.

Ea,ob3t41-6 
"sSataa .da1am melakukan peneli ti an flapat di.kata_

kan haupir tiCrk ada. Pad6 wrlyn-4.6 pinpin3n sekolah dan grru_guru

I

t

t
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Yang dijadlkarn sarpel Eeqyadari akau pentingrlya su;tu peDeli-
tian seperti ini, karena langsung nenyan€kut bidaDg profesi -
nereka d.an pembsharuan-penbshsruan untuk nasa yang akan datang.

G. Verifik si lata

Supaye tiCak menyinpaD6 'lari tuj uan peneli(id perlu ki-
raqya data-data yan6 kar,i peroleh diverifilagi, kendatipun se

belut turun ke lai an€an tidak iliadakan perencanaan untuk nen-
jaring data-data lrang diperlukan sehenat mungl<in.

iii bawah ini kami kemuk&an beber3ps aspek dalan proses pe-

ngunpu] an data.

a. Ti at Pendi d n trlekuerai Penat

Mengenai tingkat pendidikan dan banyak kali penataran,
kursus-kulsus, lokakarya Can sejenisnya maka untuk ini d.i-
verifikasikan dengan penerrtuan banyak kali penataran diiku-
ti. Ternyata dari iasil perielitian yalrg telah dllakukan me-

ka dari 19 oran€i guru-guru yang mengaj arkan I?S nendapat pe

nataran 1 ninggu sebanyak 2 otsng, 5 orsng Eend.apat penatar-

6n selama 1 Bin8gu alan 11 orang nendapat penataran lebib da-
ri atau ssms Cengan 4 nineeu. tlataqya dalrat diliat pada dls-
kripsi unun dalarn tabeL 7.
Di sanping itu dari hasil penelitian ini ternSrata tahrra darl.
19 orang guru-Euru yang men8aj arkan IpS berijazah Sarjsas 14o-

Ca.

b. Metode YalnA ,iDer an

Metooe yang dipakai o eh guru-guru fps berdasarkan per-
sentase I s/d. lAgX. nasar pertinbangan peneliti ial.ah untuk
menentukan berapa persen dapat ditentqkan penakaiar Easir€ -
nasin€ netode itu. Karena dari an$et penelitl yang disebar-
kan di tentukaa bobot 1tu berdasaxkan persentase. Untuk Eeli-
hat nasalah ini maka netode mengajar itu ditelompokkan dalarm

dua macan yaitu yang berkadar mengaktifkan anak didi rendah

t

I
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alaa D6tod.e yslca EeDgaktifkan anak didik tiaggi. Dengaa slDg-
kstan 6BS.EB datl CISAT.

Pen6eloupol&an Detotle ysng berk6d3r nerUaktilkaa anat di-
dik tlnegi ( CESm ) aatara lain:

I. netotle Diqkpgl

2I getode kerj5 kelonpok
-tr. uetode Penberian Tr:€as.

4. netode Iaqr:iry
5. netode Froblen Solving
6. netode Eer;ta t{iaat6
?. netode School Canping.

Selein aar'l Detode ters€but tli atas aUEasrkkan ke ttaLarn netode
nengaj ar yang kurang nergaktifkan anek did-e;ialtu oetode ce_
rarah dan Eetode deeoDstrasi. Dsri bobot pereeatase oetiap ne_
tode yang dipakai oleh guru-guru itu dij,,rn.t shkan dan d:lbad de
DAan balyak r€sporld.eD, naka akan tlihasil-kan bobot perseatase _

Penakaiaa netoCe tersebut.

Ce at Peraga

iledia cetak dan alat peraga tliverifikasitao dengsa reIihgt
uanyek j u!+ah penakaian nedta/alat peraga teraebut, Larens tl_
ap-tlap responden Eerlperg!-Dakan ned.ia cetak ysng berLaia_Isi[_
st:. SedaD€kan penentuau nilai dari nedia/alat peraeb lni kanl
lakukan dengan cara menj unl airkan antara nedia cetak/a1at perEge
dengan uenb6g:i clua. Setringgg terdapatlah nilai sebagEiliaDs yan€i
terilapat dalaro tabel I dalan tlisbipsi r:nr:n.

d. EaDbatan-hambatan Y Di tenui Sehinega lletode -Detode Isk Da-
tJi er an oleh ilEber Or Euru.

Pada r:uuuera guru-guru fps SFG I$egeri SFrnatera Barat al
tllkatakaa sebag"ian beear nenakai n€tode cela1gahr tarya jay
dlsk"sir kerig keloepok dau penberiaa tus-ag. IralEE pe&g*lDa

apat

ab,

I
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D€toale-eetode yaDg seperti DenoDstraal , not( ft"yfr6r f,arya
Wigatar laquirT, Problern Solving rlan School Cerplng, alalan p€-

ue&aiau rnetode-oetode iai pade uuum\ya oereka rendapat banbatr

eD tetuta[a dalan perafatae, w?ktu ysng tlatak cukulr'e€rts bla-
ye yaDei tidak atia atau kr:ran8. tsenyataan dalan penalitian ial
buksn hanya ] faktor yaDg telah kani aa'npaikaa itu saja aeba-
gal hanbatan. ilotuk EeDj arin8 qenru hamtataD yang tlitenr:l tlsa
diala+l oleh €lru-glEu teraebut kani tanbahksn lss"hgk l nai faL_

.to:e peagbbnbat f'{ylny6 dalan kueeioger yakti:

i. Tiiekat pen8etahuan sisua yang bakal ueaei.ua pelaJgB-

sn tergebut nseih reldah.
b. Juolah sisn6 perkelss tarlaLu banyak.
c. tdait elaws uDtuk menrpelajari pelajaran bitlgrng 61t,ar

IPS sangat reDdsh.

d. tretranpllsD guru nengs j ank3a dengan me-al.ai retoile -
yang tepat ssei h renrlah.

e. Ilatuk neajaria6 kenur:gkinan h€Eb&tan laioafra kani aedla-
kaa pula 6€car6 terbuka untuk.tlltuligk€E -oleh reqtonden
faktor peryebab laimya.

Cara nenghitung henbatari tereebut leblh terperiacl kani hiataDg.
kaa pada tabel 4 beserta Eaian Va pada balana+-baloog'. dI 3a6
rlr.

Test

Dalan neaentukal keberhasllaD guru nengaj arkan tltgta pela_
jaraa yang dlberiksn'Va daka diadakan teet. lilaprrn teot y6ag
dladakaa bertrli-a" uatr& rnetthat apakah alalan Eedltan D€D€Bjar_
ttye SIEu telah neacapai t\iwnrya, SehubuDgaa dea8an ltu uatrrk
nenentukau test.yaag clilakr:kan oleh gr:ru-guru yang DeDgarj arkan
bitlarg etuar IPS caranya nelakuken Deber6p6 kalt teet (ujiaa) ,
selana L iteneater ygng d.ilaksenakao pads tahull aja,raa J,rll e1d
Desenber 1!82 yang l61u.

e

J



'*h"li .
tI

I5

f,arena ealah 6atu tt{t'an test adalah untuk pelihat keberhasll-

an siswa dalan belajar sebalikr0ra bagi gtru haeil test terse-
but oerupakan rryan balik bagl keberhasilannlra dalan oengaj ar.
Pelaksanaan test dilakukan untuk melihat keberhasilan sisva -
yaitu dengan j a1aa, uenSadakan teat bul-anan atau test tengal
senester ( fo:cmatif ) dari test akhir atau euroatlf. IaEl tlus ha-

sil test tersebut dibagi tlua dan hasihJra ituLah Eerup&D ni-
Iai akhir alari para sisw3 1.311g dicantunk:rn dalam raport rere-
ka. Seperti kani jela*aa di sinl test tengeh senester ilsn

1"r1 s"'nalif atlelah yaDa dit'trat oleh guru-glru IPS *G Negeri
yand bergspakutan. Dari angEet ysrn6 kami sebarkan dapat kaai
peroleh data bahwa kedua oacan test itu telah dilaksanakaa o-
Ieh tiap-tiap SFG Negeri di S,trnatera 3aratl karera haslf atali
ujian ituf ah yan6 karoi anbil, r:atuk elihat pengsr.h'V6 p6d6

netod.e nengaj 6rny a. Il eaq)iDe'itu dgi lihak penel,itt sendi-
!i ju€a nerpersi6pkan sejunlah teot yang Baterirva diseeual-
ka:o aleagalr bahan pelajaraB yang tetah dib[Elikdx kepada sisrra-
eI${a S?c xegeri +,f,iie}ut SenesiEx. Juli s/d Desember L9B? yils
la1u.

lalaputr bentuk test yang kdLi persi3pkan dan telah dilakcaDakaD
itu adalah berupa:

1. Bentuk test adalatr teet objektif (pilihan ganda) ltiap
tiap soal ditentr.rkan 4 alternatif jawaban (optlona).

2. Tingkat kenanpuan neliputi: a. ia8atan
t. pernahanan

c. aPUlaBl.

1. t{aktu y6ng {isediakan untuk kelonpok (tefas) Dasir6-
EasiDg yaitu 50 uenit.

4. Juotah soal 50 buah.

laear pertimbaDgaD penel,iti untuk nembuat tingkat kenarq)uatl so-
al dengan I nacan 11ne-Lst itu, karena berorientasi pada klsi -
kisi test yanA diwajibkan pada tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat

l
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Itas alan SG serta y6ng set6raf oleh p dalr K.

Cara pelaksaDaaD test itu.ja1ah nelalui j a},rr siswa yarg alila-
krrkaa pada SPC NeEBrt ysDg terdiri darl kelas I, II, Itl.Untuk
tiap-tiap kelae kami aaai-$' pengef ompokkan si grranJra atas I ke-
loupot<, yaDg terdiri tlarl kelonpok pandai, sedang alan kurarg.
Pen€elorpokkarn itu ka&i C,asaxkan Cari hasil uji6n. ter66h senea-
ter dan nilsl s'E-1if. Pengeloupokkan aisua-aistra ini adal& -
berdasalkan atae petunjuk guru-guru SG tersebut. tlap:tlap ke
las tenCri.ri ciari 1 kelompok tlan tiap-tiap kelonpok tera[ri dari
15 orang siwa, rmtr:k tiap-tiap kelas 45 oraDg siawa ysng alij 6-
dl.kan sanpel. Jadi seluruh SFG Negeri yaDg berj'',rt ah B b,,ah mE-
ka sarpel siswa berjrnr'l ah B x I x 45 = 1080 sislra.
Sellruh nereka itulah yaag kani i]cufl<an test eesual dengaa b6_
haD yang telah kanl utarakan di atas. Untr:k nellhat bsll peD:
capaian sisua eesuai ilergan prestasiqya untuk itu cara yang ke_
ul lakukan adalah deogan roenggabwr€kan hasil sisrra yang kaEi _
peroleh darl grrru-gtuu rnereta ditanbah dengan haell deri test
peneliti kaoi baS:r rlua. Itulab hasil prestasi sisy.s Xang kanrt
hubuo8kan d,.rngan Etode nengajar ysDA dipakai oleh guru_grEu
tersebut. Untuk lebih jelaerya lihat denah di banah ini

l:engah Pelaksanaan Test.

f,elas I Kelas IIf

P s r

45 45 45

n K

P

D

f,

= PanCai

= S€aiaag

- Xurar:g

Seluruh sist/a berj','pl ah B x I r {) or6ng =

Kelas If

I0B0 orerog slsua.

J
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H. Kriteria Penekoraa

lntuk memperoleh hasil penelitian ini secara baik
Eaka dalam ana].isa data diacialal] I(]'rLeria penskora:r dari
tiap-tisp aspek yal1g ditanyakan" Aspek-aspeh pentiag yang

dirasa pentiEg terhadap tujuan penelitian ini antara 1ai.,1:

- aspek pendidikan guru

- lana pengalanan sebagai guru

- lama pengalaman sebagai guru IPS

- frekuensi penataraa

- frekuensi test dan sebagainya.
t.r':

Demikianlah tiap-tiap aspek-aspek tersebrit dibdri 6co
'\-
ra11

Contoh:. Aspek pendidikan Guru dengan ke tentuan penilaian,/
6core diniLai Eenurut jenjang pendidikan &tau ija-
zahn]'a.

Pen didikan: S?G t\egeri r -cora 2

SPG l{e geri score 4'

Sarjana Hrirta score 5

Sarjana sccre 8

Sarjana score 10 (Pada unurnya
penriiCikan g::rir*guru IPS yang

';c i'-; :.rr6;: 1a:jana lluda.

Lana pengalanar sebagai 3u:r: j r'.ga diniLai sesuai
dengan hal di atae, kani niLai nenurut tahun lana-
nya mengajar:

1" L 5 tal'u score 2
2. 5 - Zlo tahun score 4
f.,IO - 215 tahu: 6core 5

J:!
4" 15 - /2o tahr:n score 8 '! ''

5.20 d.s E-nya scole 10

1.
2.

4.

5.

I

I

I

I

l
I

i

I

I

I
I

t
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Begitu juga pengaLaman nengaJar sebagai guru fpS. Aspek
ini dirasa perlu diikutkan karena khusus kita perhituDg-
kan pengalaaan guru tersebut dalan mengajarkan pelajara-u
IPS.
Kriteria p€ rskorannya eebagai berikut:

1- 2 tahun pengal.aman dalar
2 - 4 tahu-D penga1anan daLan
4 - 6 tahu.n pengalaman dalam

- 6- 8 tarrun pengalaman dalarn

8 det-nya pengalaaan dalam

Penataran kani niLai berdasarkan
score sebagai berikut:

Eenga jarkan IPS ecore
oeagajarkan fPS acore
nengajarkan IPS ecore
neEga jarkan IPS 6c ore
Een8aJarkan IPS 6core

frekuensinyat deDgaD

2

4

6

8

10"

a.
b.

d.

llengikuti 1 kaLi penataran score Z+

Hengikuti 2 kali penataran score .!
Mengikuti 5 kali penataqan score ?+
llengikuti 4 atiu Iebih ifenataran 6core ro.

Penentuan nilai untuk alat peraga yang dipe rguaakaa, jun_
Lah test formatif yang dilakukan dalan { seneeter I tahun
1982r dan junlah satuan pelajaran serta buku Iregangan yg.
dipakai dinilai sama dengan kriteria nilai 2,4r6r8r10.

I

I
I

i
I

I

r.-:;-J
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PEIIEMUAN.PENEIIIUAN DAIA}I PENELITIAN

Dalao peaelitian ini, kaui raeneLiti neagenqi netode ne-
DgaJar IPS-iFE di SpG Negeri Suuatera Barat. t{etode Den8ajar
tersebut adalah eeba6ai b€rikut:

1.

.2.
,.
4.

5.
6.

?.
8.

9.
10.

11 .
12.

Cera.EEh

faaya .Iawab

DiBkuBi
(erja Kelonpok
Penberian Tuga6

Denonstrasi
Ekeperimen

RoIl Playing
Karyavieata (Sinauuisata)
Iaquiry
Problem Solyiag
SDhool Campilg

I
I

I

i

I

I

I
t
I

I

I

Dari data lapangea yang kani peroleh, teriyatl proeentaee pena_
kaiar aetode Ceramah rata-rata tetap beoar (r5 rl1ril dibandiug
deagaa penlrkaian rata-rata Ee tode-Be tod.b nelrga jar lainnya :

1. etode Taaya Jar.rab ZOr53 %

2. Hetode Diskusi 18t16 %

J. l{etoCe Penberian Tugas 1Or5J *
4. Hetode Kerja Ke1onpok gJ, %

Selanjutnya aerrgenai netode Deoonstrasi, problen Solving daa Ia-
quirT proeentase penakaiaanya kecil yakai berkisar aatara 1r5 5
dan 1r8 6. llengenai oetode Ro]l playi.ae dan Karyauiaata penakai
aa saagat keciL eekali, l,tetode Sosiodrana, Eksperlren tidak di-
pergunaka.n eana sekali.

t

20

5r{

t

t
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A. Penge lonpokkan l.letode Meugajar.

Metode nengajar pada dasaraya dapat dikeloopokkaa
bermacan-Eacam cara. Sesuai den6an tujuan penelitian ini
maka kami meniajaunya dari segi kadar ke CBSA_aDnXar
etode Ceranab dan Dencastraoi ka:li kelompokkan sebagai -

pendukung pendekatan ekpositori dengaa kadar cBsA reDda.h,
sedangkan netode-Eetode mengajar Jralg lain sebagai peEdu-
kung pendekatan inqyiry dengan kadar CBSA tiaggi.perlu ki
ta ketahui bah,ra ada beberapa netode nengajar ;/ang lb_e rada
dalan pelalihan dali ekpositori dan iaquiry. Naou! dalan
peaelitian ini kami nengfLonpokkan metode Eer.gajar atas
2 kelonpok yakni :

1. Kelompok metode nengajar yang berkadar CBSA rendah
2. Kqlq6p.t( oetode Ee.n€iajar ya4g berkadar CBSA tinggl.

Dari data lapaagaa ya.g diperoleh rrapat kita ketahui bahva
guru SPG Negeri Suuatera Barat telah netrggunakan netode
Jrang berkadar CBSA tinggi rata-rata eebanyak 6j$Z %. E€-
dangkan metode yang berkadar CBSA rendah rata_rata sebanygk
,6,58 %.

Nanun perlu diketahui bahna .di antara netode yan6 berkadar
CBSA tinggi seperti netod.e Inquiry, Froblen Solviug daD
Discovepy prosentase iremB.l(aian sau6at r.endah yakni berkisar
antara 1r5 % - ]-r8 l. itahka-a metode Roll playiug penakaian_
nya sangat rendah sbkali yakni CJ9%. ,I ad,i secara ideal gu-
ru-guru SPG Negeri Sumatera Da!^at be1uE nelaksanakan 6ep€ -
Duhnya netode berkadar CBSA tin66i yang dikehendaki 61eh
Xurikulun 1975 "
Sebab semakin tinggi kadar CBSA suatu Eetode Eakin kura[g
persentase penatcaiannya oleh guru-guru IpS itu.
Di barcah ini akau ka-mi gambarkan bobot perseataee pemakai_
aD Eetode-metode tersebut lebih terperinci.



TABEL 
'BOBOE PRtrSTASI HETODE }{ENGA.IAR YANG DIPAKAI SUBJEK
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Jumlah

100

Loo

100

100

100

100

100

100

100

100

IOO

100
LO0
100
1OO
lCO
100
100
100

I

I

Nomor
Subyek

,1

1..
2.
3.:
4.

5.
6.
?.:
8.

9.'
10.
1I.
12.
tr.

I r4.
t5.
16.
t7.
18.
Lh

,I

LAH
t goo

RATAz 15126 2Or51 18116 LO,51 
. 9,?7 L,!2 OJ9 .,rr58, 1184 0;26 loo

Dlskusi PeI[b . tucea
KerJa lnqu1'ry .HtobleI0

Sal rrl no
ratyaDeuonE- Fe rnain

5

10

t5

5

10

10

5

5

5

20 
,..

40"

z

zo

15

20

20

25

10

to
10

10

10

10

5

10

20,
20

20

20

25

10

t5
20

20

20

25

10
t5
20
t5
20
25
10
t5

10

t,
Lo

20

10

10

20

10

10

10

15
20

20

l5
5

50j
.I+Or

?5

20

20

20

65,
.25'
.2o

,40
20,

..,,o
20,

.55
:'Lr.
,5

':40
65

;: 65

Persentase Penakaian Me to de

e ramah f.Jawab

20

25

25

20

20'
1o

Lo

L7
25

20

1O

,o
45
20
2O
45

10

525 15 ,o ,5,45 200 I8'6?o ,90

.- .: "l
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Dari tabel di atas dapat kita urutkan pemakaian Detode
nengajar rata-rata uatuk mata pelajaran IPS itu dari yaDg -
tertinggi persentasenya kepada yang terendah adalah sebagai
berikut:

1.

2.

,.
4.

5.
5-

?.
8.

9.
IO.

lle tode

Hetode

Me tode

ltetoCe

Hetode

Hetode

Me tode

Me tode
He tode
He t ode

ceraoa}
taaya jawab

diskusi
Peoberian tugas

KerJa ke J.ompok

Problem Solving
Inquiry
Demonstrasi

bernain pe ralar
Karya lrlisata

35G6 %

20.53 %

18tt6 %

ro,5, %

9,73 16

1,84 g

t,58 %

l,rA %'

o,79 %

0.26 96

JlIMLAH IOO!OO %

Dari bobot persentase penakaian netode nengajar di ataa oa-
sih dapat kita pertanyakan yakni:

a. Faktor-faktor manaka6 sebagai peadorong rnereka mena-

kai metode Eengajar tersebut eehingga nenggaobarka[

bobot persentase demikian"

b. Faktcr-faktor Eana pula sebagai penghahbat nereka me

makai netode nengajar tersebut sehingga nenggambarkan

bobot persentase pemakaiannya ciemikian.

Pada penelitian ini faktor-faktcr pendorong belum 'dtnasuk-
kan menjadi jan gkauan penelitian ini, tetapl. faktor penghao-

bat, nerupakan objek yang meujadi bahagian dari penelitia.n -
ini. Oleh 6ebab itu di bawah i-ni al(an kaari coba nenberikan_

data lapangan mengenai faktcr-faktor hanbatan dalan pengguaa-

an metode rnengajar tersebut, sehin8ga sebagian dari Suru-8uru
itu tidak mempe rguDakannya dalan proses belajar nengajar.
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Faktor-faktor yang trenghambat peinakaian Eetode uenqajar.
Hanbataa yang dikenukakan resporden dalam penakaiaa berbagai
netode nengajar neliputi / faktor yalr-ni:

T/rBEi, 4

HAM BAT]\N i,iB{]ITA IAN I.IEToDE MEI,Jcii JAR s]]II TNGGA
DT ANTARA CURU-GUXI] rPS TrDiIi I.IBIAKAINYA.

No:
DOr:

: Waktu
: banyak
: terpa-
: kai

t5
t,
_LO

etode Me
nga j ar

Ceramah 3

Taaya jawab

Diskusi
Kerja Xefon
pok

Penberian Iu
846
Deuonstrasi
Bernaia Pe-
ranaa

Karyawieata
Iaquiry
Problen SoL-
ri!8.

: PeralalBiaya : Ti:lgkat : Junlah :Guru
: tan. darkurang:pergih :eisUa.- :kuranlnedia : :6iswa I perkls: Trarp
: kurang: : i:ruang : banyak:

:UiDat:JuE-
g: murid:Iah
11 krg :

1

2

3
l+

J

10

.l-

1

1

8

6

2

2

1

1

2

I

?

+

2

2

2

2

4

,
2

5

6.

7.

8.

9.
Lo. t

5
B

z

25

18

19 4j
,t
26

JI'UIAH 6, to 30 t2 12 , t5o

Dari tab€1 di atas dapat kita tarik kesirapulan bahwa :

1- Eaubatan nengenai 'rtingkat pengetahuar sis,a raslh ren-
dah' ternyata bukanrah nerupakal sarah satu hanbatan.

2. Fal:tcr-fakto! yang aerupakarr hannbata-n itu beGerte bobot_
nya adala!:



I

a. Uaktu banyak teqakar.

llengenai hanbatan r*aktu ternJrata dar;i 10 tracaE netode

,"rrgJj 
"" 

yaDA alipergunakan ofeh grru-guru IIS tersebut
mendapat 5l or6ngrsusrar berarti ;

1,\-L x rcay. = 11,L' yo

150

nobot hanbatan w6ktu tersebul sdslsh :

61_3_ x togls = 42 /"
I50

b. Peralstsn st6u }ledis dan Xiaya kuraDg.

f,edua macan hambatan ini sama j unlshr5ra I baik hambatan -
yaq8t diperhituagkan dari 10 !0acaE netode nengaj 6r tersebut

maupun persentase bcbctnya.

Perhitung6n bes6r'Iiys banbatan Cari 10 nacaE Eetode Denga-

jar itu dapat kita hitu:cg sebagai brikut 3

1o x 100 ')3 = 15,79 %
190

llobot dari hambatan peralatan dan lli aya -nasin8!
lah:

sLnB ada-

10
lrc x lccli = ZJ%

100% 2 6,11 %.

c. Ju.elah sis,.ra perkelas banl'ak lan Grrlu ktrang tranpil.
Hanbatan yang ,Iiperhi turjEkan dari l-O macam nEtode nen8aj ar
itu adalah:

72
190

x

Sobot bambatan dari 'UunLsh siswa perkel6s banJrak'r (Ian

rrGuru kur2n6: traryiln nasing-masing adafah:

t2
150

x loc ?l
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d. lo"t siaya kuraDg.

EaobataD ini dijas:aksn oleh J.- ror6ng-auara respoDdeDry6-

itu pada oetode bernain pranan 2 or6ng-su€r3 dan fnquirT L o-
rao8-suara resPonAen,

EaI int berartl hanbatan yang ditend sehingga di antara g:uru

r guau teraebut tidak nemakair\ya suDg8ub relatif keci]. 3i1a ki
ta hiturg persentase hanbatan deri 10 nacan metodo mengaj ar -
yaas ttipakai. oleh gru-gteu tereebut ialah 

1901 
r IOCS = lr!e(,

sedan€k4r bila dihi tug bobct pereentase hambatan rrolrgt ei.e-
va kurartgrr dari 6 macan hambatan tersebut ialah :

J_lro x 100 ,6 2,1.

Eanh6tsn-tranlataa iai bila kita perha_tikan baik d.itinjau ttari
segi DasiDarEselDg hsnbatan ,"rpun t1$uugi perban iagan han-
batan satu dengan lainrryar maka dapat kita urutkaD sebagEi be

rikut:
llo. Eanbatan orang-suara bobot hambata!

--TElrtrr tFry6k *|ceia- --- -'---71 ,16 f
Pakat

2. Peralatan Ca! Ee-
dia kursn6

Btaya kr:rans/tiaak
ada

Jum1ah ei sr,ra per-
kelas baryak

15,79 /,

75,79 %

N%

2cfi

e%

B%

1

4.

,

6

5,17 %

6 'rl 
t)i.Guru kurang tranr

pi1

inat siwa krrrang 2%

UDtuk Denganaliea dan mem6atasi nasalah terr+but harus kita
hub"r'€kan terlebih cl6hrrlu dengen perbanalingan hanbatan dari
berbagai Betode Eengajar, sehingga tidalr atilaku]<an guru-grBr
terBebut.

L
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.r' Banlraknya haBbatan terhadap sesuatu netode nengaj ar -leehi4ggs
tidak CllperguDakan oleh seba€ian guru-guru tersetut dapat ti-
ta hi tung sebagai beritut .. ..

1. Metode cersmah

2. Irretcde tar\ya jswab

J. lietode diskusi

4. Ilet.Kerja kelonpck

!. lGtode !emb. Tugas

5. Hetode ltemonstrasi

$- * .oo7,

2

S x rov6
0 x 10cfi

o%

- 
-t zz .-l- tr)) fu

= o%

x 7OA/t I -10

x IOC./o L,1, Yo

x J.00ft, t6,67 %

7. lletode Eermain lranan I50

4'
Iro
,).

150

26E

xIOofi =12/o

8. lGtode Karyayisata x I00 % = 25,57 %

9. ltletoie Inquiry x 1OO 'ft 20,67 %

10. tletode Problem SolYing x 1O0 o7i = 17,)1 %

Setelah kita ga:nbarkan bobot persentase hanbatao dari na -
sing-masing nletod e, kita menccba u:rt,':k melihat antara bubu.rcg-

an pesEkaian netcrle denga:r hamb-"an yan6 d.i.rasakan guxu-guru

IPS tersebut.

Sebelun hubungan pemakaian metode dengan h3rnba tarrc; kani kemu-

kakan terlebih dahulu kita ganbarkan bobot persentase penakal

an metode den6:an hanb:tanDya sebagai di bavah inj.

150

J-
150

1,o-

25.
1ro

18

'-d



28

TAEET 5

IOIOT PBSE]|IASE }EI'iAKAI AIU- IIEIODE
DJ]i EA}IBITANNIA

Ao. l{ama I'1e tode : Persentase
: penakaian

Persentase
haobatan

I.
2.
I

4.
,.
6.

7.
8.

9.
]0.

Metode Ceianah

I'letode Tanya Jawab

Metctie Diekusi
l{etode Pemberian Tugas

Hetoile Xarya Eeloupok

lIe tode }enonetragi
lletode nernaiB Pranan

tset.Karyawieata

Metode Inqui-ry
lletode ProbIeD Solving

5r,26 %

20,r, "h

18,15 g6

1o,51 %

9,7J %

1,12 %

a,'19 %

c r25 y;

\,58 %

7,84 %

o%
7,r1 %

o%
I,11 %

2%
t6,57 %

l2ro %

28,67 g6

20,67 %

17,1' %

J,,mt ah 10c,00 % 1O0,CO %

Secara unum dapat kita lihat makin tinggi perseatase penakaisa
auatu metode nakin setlikl t hanbatanr denilian pufa sebalilcrya.
Untuk nelihat ada tidaknya korelasi d.i antara pemakaian daa -
hambatan uetode kita per€lxrakan rrrmus k,;lelasi Spearnan.

Yariabel 4 adalah hambatan penekaian netode.
Variabel X kit3 pergungksn net:ie nengajar ,
terayata nho = 0,961.

n€DAan demikian terdapat hubwrgan yang berarti antara penakai-
an Detod.e nengaj ai dengan hambatan peng€.unaan Eetode. KenJrata-
an uski! sedikit henbatan yan€t Ci temui terhsd.ap sesuatu netode
rlen8ajarr makin tar{yak bobot persentase penakaiennJra. Kita
dapat nenbagi I kstegori penakaiaa dan hambataa netode, ya,itur



29

l. Iletode-netode ner5aj ar dengan bobot persentase pemakaian

relatif tinggi dengan hanbatan terendah di antarar{fa lalah:

l,letode mengajarr

1

2

,

l1e tode C,erarosh

lletode Tan]ra Jawab

Metode tliskusi

Junl ah

Jrrnl sl '

Peoakaian

1,12 %

ot79 %

o.25 %

l,5B %

L,B4 %

Hanbatan

o%
L'19;
o'%
L,1t/

Penakaian

)5,26 %

N,>) %

le,l6 %

71,95 %

B. Fletode-oetode meggiir dengsn bobot persentase peroakaj-aD re-
latif nenengah dengan hanbatan mengenah pula yakai s

Do . I'le tode nenga j ar Bambatan PeBakEle

1. Metode Pemb.Tu8as ]-r11 ?t

2. Metode f,erja Kelonpok ? 9i

1o'51 %

9,7' %

1,11 % 20,25 %

C.. Metode-netoCe nen€;aj ar d.engarn bobot persentase pemakaian re-
latif renC2h, dengan hambatan'palin8 banyak ialah:

Nc Iletode nengaj aI Hanbatan

t6,67 %

L2rA %

28,57 %

20,67 %

17,r1 %

Jus!.ah 95,11 % ,,79'*

1.

2.

,.
I

,.

Pletode

Metode

lletode

Metode

l4etode

Demonstrasl

Eermain Pr3nsn

KarJravisata

Inquiry
Problen Solving

Jelas bahwa metode-metode nengaj ar tereebut tidak dapat tlila-
kukan gr.au-gr:ru tersebut sebagai akibat hanbatanr\lra yang sa-
ngat bes6r, bukan sebagai akibat faktor-faktor }ainr{ya.

rt

I\b.
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Leblh lsrjut kita dapat meniqj au hambetan_bambatan uarakah eeba_
gai faktor pendoalang tialak (ipakal suatu Eetode @nAaj ar itu.
f,aL irri ttapat ki ta iawab ilengan @dnJeu kenbali boboi persenta-
se hanbatan tadi seperti telah di.,:railcarr.

naubataa tert'ssar perseatasenya islah :

a. I{aktu banyak terpsksi . .. . ......... 42 %b. Peralatsn dan l4edia cetak kr:rang
c. E"y, kuranE/tid ak aas

lletode nenaaj ar Ao1on8an A

- Yaktu tidsk bsnyok

- 3leya tidak beear
- Peraletsn tiilak bar\yak

Menesiar Lohsau

20%

n'fi

3114 kita huburgkbn fsktor hsnbatsn dan Detode_metode yana ke_cll persentase peneksiaurya di sf,ss, benar_bener berelasan.

Juml-ah

I1et.

82%
:-:

lGagenai hslsaaan waktu adalah karena sifa tnya sendili @tode tersebut harus denikisn.

Haktu banyek

&i ays beser

Peralstan oeoerLuksn p6!a]etan.

I,lengenai halangan biaya dsn peralatan bsrus nenjedi bshsn kebi_
..jekssnrm ysng..hsxus diatasi oleh leobag6.

3. f,asil penelitien )aa Jpalisi s

Bab ke ftgs iri Bksn dicoba nenghidangks-,1. h€sil penellti-an dan analisis yang ak6n dibagt atas 2 anek bab, yakni deskirp_si leu.m tentsD€i se*.iap variabel, d6r:r pea6uji6n hipotesis s€rtai nterpre tasinya.
D€skrlpsi unr:4 aencakup faktor_faktor (1) f.ne pentalarD€n seba_8ai guru, (Z) trUtrt pendidiken dax penstarsn, loksksqrq, [ur,_srl! dE! sej errter;ra, (l) alat bantu mengr;o berupa nedi6 cetekdan alat pefaga, (+) tsrry"k kafi atau rrekuensr perekeaaiaa tes

It-*

+

3
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formatlf dan suroatifr ()) netode nengajsr yang dipergutakan
Suru ,laLsrr proses telajar men€ejar, oan (5) hasil belsjar -
antara (1,1) lama pengafattran menfjgj ar gulcu, dsn (1.2) pe'vii -
Clksn, penataran, kuraus-kursus yan€i diikuti 6uru-gr:ru d.e-

ngsn metode nen€ajar, (z) frut,rngan antsra (.2.I.) l ana penga-

laman mengajar gr:ru, d.3n (2.2) pendidikan, penataran, kursus-
kursus yeng diikuti guru-guru, (2.1) uf"t bantu mengaj ax be-
rups media cetsk, slat Feratar den8an hasil belajar siswa r
dan terskhir tersendiri adalah (]) korelasi nstode nengoJar
yang Ciper6:unskan guru Cengan preotasi atau basil belajar €i
sisua.

r ])esldipsi Unun.

1. lengal aoan llengaj ar.

Lama per€-alanan seb3g3i guru diperkirakao akan -
berpengaruh kepad.a prestasi belajar siswa. lengan sng-

sa?an bahva guru yang teiah berpengalanan lana llenga -
jar tentu prestasi belajar siswar\ya skan lebih tingg,i
dibandino- deng2n sisv3 yang diajar oleh seorang guru
yang sedikit rnasa pengalar.'ran mengajarny6. !eg'i tu puls
guru ] ans- telah }ana pengala.man nengajarnya pada mata

pelajaran IrS tentu akan lebih baik prestasi belaiar
sisr.ra ysrg ri,ia j arnya c.ibaniJ.r,5. d;r:gan 6-r:ru dalam nata
pelajar3n tersetut, tetaFl pengalsm3n meng3 j arrrya da-
lan nata Felajaran 1tu masih belum seberapa.
Ieng-aLanlan mengajar ,)ihitwrg baik pada lemb6gs pendi -
dikan sekolalr negeri maupun (s.rasta).

irerdasarkan anggapan tersehut dalan penelitian ini
kit3 mencob6 wrtuk neng,.mgkapkan kebenaran4)ra.

fnfcrmasi tatel Ci brjwah ini Eerperlihatkan perbandilg_
an skcr guru yar€ dijadlkan respcnden di setiap seko_
Iah.

1 a;.r:'
4
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. TAtsEL 6

LA}IA PENGA],AMAN I{INGAJAN SEBiGNI GURU

Nonor :
Reepoadeu; Skor ( 2 aepek' ) Nilai

i

I

I

I
I

l

i

I

I

1.

2.

,.
+.

6.
7.
8.

10.
1r.
t2.
tr.
14.

L5.
15.

L?.
18.

19.

t2
t2

o

4

20

14

6

L2

12

10

18

10

t2
o

10

14

t2
t6
1B

6

6

l+

2

LO

7

3

6

6

5

9

,
6

4

5

7

6
a

9

Dari tabel dl ata6 dapat kita lihat bahwa

I craag responden bernilai 10
2 orang bernilai g

1 orang bernilai 8

2 orang bernilai ?
5 orang bernilai 6

l
I
t.

I

\-.
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I oran6 bernilai
2 orang bernilai
1 orang bernilai
L orang bernilai

Dapat kita katakan bahwa 12 orang ( 6r,15% ) yang nempungai

pengalaman mengajar nempu[yai nilai 6 ke atas, sedang 7 o-

rarlg ( 16 185.2 ) mempunyai nilai j atau kuranS"

Dari uraian di atas jelaslah bila pengalanan rengajar itu
dikonverEikan denBan nil-ai baru 6, rl5'i di aatara guru-8u-

ru IPS tersebut yang mempunyai pengalaran nengajar agak ba

ik"

' Tingkat lenditlikan dan Frekuensi Penataran"

Deskripsi neagenai tingkat pendidikan responden dida-

oarkan kepada jenjang pendidikan fcrmal yang rerupakan se-

terusnya) ' 
juga didasarkan kepada frekuensi krusus, penata

ran, dan lokakarya yan6 pernah diikutinya-
fnfornasi mengenai pendidikan, penataran dan lain-lain yang

serupa itu. akan jelas kiranya pada tabel di bawah ini"

,
4

2

2
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TABI'T. ?

TINGKAT PENDIDIIGN IAN ]]ANYAK KALI PENAT.:\RAN,
KURSUS.KURSUS, LOK].KiRYA

l{onor :
!eeponden :

Fe a d i dikaa
I'eadi di

: Sarjana Muda

Sarjana l.tu Ca

Sarjana Muda

' Sarjana lluda

SarJana Huda

Sarjana Huda

Sarjana lluda
Sarjana Huria

Sarjana Huda

Sarjana }luda

Sarjana l.luda

Sarjana Muda

Sarjana Muda

Sarjana Muda

Sarjana lluda

Sarjana Muda

Sarjana Muda

Sarjana Muda

Sarjana Huria

kan Forual : Penatar
1 2

urauB
4

x
x

I

x
x

x

I

x

x

x

x

1.

2.
,.
4.

5.

7.
8.

9.
10.
]1.
I2.
Lr.
14.

L5.
16.

17.
18.

19.
x

x

x
x

x

x
i-

x

Jl]I'{LAH 2

Dari tabel di atas dapat kita Lihat bahwa 6enua guru IpS
yang ikut menjaCi responden adalah tanatan SarJana Muda, dan
keseouaaya telah pernah meagikuti penataran, lokakarya atau_
pua kursus-kursus.

6rr

okaka
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)Ji5.

Hanya 2 orang respondet (lor53l) yang peruah nengikuti
1 kali penataran, kursuo atau 1okakq;1ya, sedang sebaayak -

lf oraag (89.4814) menambah lenge tahuannya lebih dari Sar_
jana Muda, I kali atau 1ebih.

Variasi guru-guru IpS yang nenjadi responden peneli_
tiaa ini, haaya peaambahaD pengetahuan da1an bentuk peaa_
taran, lokakarya, dan kursus-kursus.
Sebab berdaearkan tabel di atas kita dapat oeLihat dalan
bentuk jenjang pendidlkan fornil nerika sana_6€roa taoat _

Sarjana l.tuCa senuanya.

J" Hedia Cetak dan AIat Fera6a"

llate?i pelajaran firS di SpG Negeri diranu dari oate_
ri pela jaran Se jarah,/Antropologi, Geografiltependudukaa,
Ekononi/Xoperasi , oleh sebab itu buku pegangan yarg haru€
diniliki gurupun hencakup nateri peLajaran tersebut.
Alat peraga yang dipergunakan Buru dalan prosee belajar_
nengajar bermacan macam eltara lain: chart, diagran r 6ra_
fik, poster, gJ-obe, karton-karton, dan ada juga berupa ka
dset yang diputar pada tape recorder.
Baik nedia cetak naup.'un alat peraga kita nilai banyaknya
dan frekuensi penakaiamya cleh para guru.
Berdasarka-n informasi data-data yang dituliskan oleh res_
ponden pada kuisioner tertulis.yan6 disugukal sete1ah di_
olah dapat diinfornasikan sebagai tabet di bawah ini:

'. .: .1 i, ! i
;- i

I

!
!
j
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TABEL 8

PENGGUNAAN MED IA CETAX DAN ALAT PERAGA

Nonor ;
SubJek'p

:lledia cetak :AIat peraga:

Jumlah NiIai

5

5

6

5

6
a

8

6

B

5

6

6

I
5
d

6

5

6

6

1.
2"

4.

5.
6.

o.

9.
10.
11.

t2.
tr.
14.

15.

16.
t7.
.18.

19.

6

o

B

6

8

8

6

B

10

6

6

6

B

4

o

o

6

6

4

4

4

4

4

4

B

10

4

6

4

6

6

4

5

8

6

4

6

6

10

10

12
10

12

16

15

!2
15

10

t2
L2

L2

10

15

12

-:U

12

t2

Dari tabel di atas jelaslah bagi kita bila dikonverei*
kan dengan nilai pengguaaa-n media cetak dan alat peraga da-
lan mata pelajaran IPS ternyata hahwa :

2l P5/, d.i antara guru-Buru bernilai A

4? JBd, bernilai 6

11,5?e bernilai 5

i

E
t

r
t
I

I

E
F

I
Ht\.-\-t-

I
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Dari konversi nilai di atas jelas bahwa peBggunaan nedia
cetak dan alat peraga ma6ih belum dilaksanaka[ aebaikaya I

dalar proses belajar meagejar.
Karena sebagai seoran6 guru tentu haru6 raaEpreJral rdan EeE

- pergtrnakar raedia cetak dan memakal alat peraga eeperlulya
agar ata pe Ia jarair' ytirig diasuh dan proses belajar D-ouga-

jar akan berjalan lancar dan mantap materi dbsan ber-
piICah kepada aaak didiknya.

,+ Frekuen6i test.

Test nerupakan salah satu bentuk untuk nengevaluasi
pelajarar yarg telah kita sanpaika.a kepada anak didik.Bea
tuk test bernacan-nacan, dan uaktu pemberiaE atau pe lak6g
naan test pun bernacarn-nacam pu1a.

Ada guru untuk mengevaluasi kenajuan belajar itu dengan

pertanyaan 1i6an, tertulis, perfoma-nce, ha6i] perbuatan
dan lain-lain.
Waktu pelaksana€rnnya oungkin akhir setiap pelaJaraurakhir
aetiap bul,an, triwulan, catur wulan, akhir senester dan

Lain-Iain "
Berdasarkan data infornasi tertulie yang diberikan oleh
responden maka banyak kali test per"semester yang dilaku-
kannya pada siswa, dapat kita lihat pada tabel di bauah

ini .

.l

-
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TABEL 9

TREKUEIVSI TEST IIG YANG DItsERIKAN
suirJEX sEr.lEsTEn JIILI-)ES. 1982"

Ifomor:
Subjek:

3entuk Te st Juolah
Fornatif/bulaaa.n: Sunatif

1.

2.

,.
4"

5"
6.

7.
8.

9.
10.
11.

12.
Lr-
14.
]-5"

16.
t7.
18.

]9.

Dari tabel di atas Capat kita lihat bahwa pada akhir
semester setiap Buru-guru nenberikan teet suratif atau
test yang dilaksanakan pada akhir seme6ter.
Test lainnya berbentuk test formatif atau bulaaan atau
mungkin juga pada akhir unit pelajaran, bervariasi dila-
kukan c.l-e h guru-guru IPS tersebutr yang dapat kita klasi-
fikasi' eebagai berikut:

4

2

4

4

4

4

5

6

4

4

6

4

2

4

4

4

4

4

4

1

1

I
1

I
L

1

I
I
I
I
1

1

1

1

I
1

1

1

,
t
?

t
t
1

5

5

,
1

5
a

1

,
t
,
1
a

,
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! orang guru menberikan 5
14 orang guru Eemberika! ,
2 orang guru menberikal I

kaLi
}Ke]j
kali

5. Hetode rentaja!

Sermacan-nacan netode nengajar yaag dipergunakan oleh
guru yang menjadi responden nul_ai dari,yang tertinggi per_
6enta6e pemakaiannya sanpai kepada yaag terendah adal.ah Ee
tode ceranah, denoastrasi, karyawisata. Sesuai dengan pe-
ngelompokkan netode bertendensi berkadar CBSA tinggi, daa
aetcde men65ajar bertencen'i berkadar c3sA rendah eebagai -
telah kami uraikan pada bab di bawah, Eaka bobot persenta_
Ee pemakaian metode dapat kita lukiskan sebagai tabel di _
bawah ini.

TA,IIEL 1O

BOSOT PE,ISENTASE |EHI^JGIAN I{ETODE DARI SUBJEK
Nomor:
Sub.iek :

Persentaee nakaiaa me t ode
c3sA TiDEga uir5A fien ah Junlah

1.
2.
,.
4.
5.
6.
7.
o

9.
Lo"
11"
\2.
tr.
14.
r,i
16.
1?.
18.
19.

5a
50
75
Eo
8o
BO

25
75
8o
6o
3o.
7o
Bo
40
85
65
6c,
25
,5

5c
4o
25
20
20
2C:

75
25
2C
4o
2A
to
2a
5o
t5
,5
4o
?5
65

100
lCS
100
100
100
100
10c
1cc
100
10c
Loo
IOO
100
100
100
IOC
IOO
100
10c

JIIMLAH L2O5 695 lgoo
RATA-RATA 3, 3 ,5 100

I
I
t
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Setelah metoCe ceramah clan clenonstrasi kita goJ,ongkaa
kepada netoile yan61 bertendensi lrerX.aar CBSA rendah ctan
metode.;metode lainnya yalg dipaka.i oleh responden kita
masukkan kepa.la metode yang bertendensi berkadar CiS.t
tinggi rnaka perl;andingan hobjt Fersentase pemakaian me_
tode tergambar seporti pade tabel di atas.
Jel-as bahwa guru-guru terseltut secara keseluruhan lebih
banyak nemakai metoCe yan6 berkaclar C'jSA ting6i yaitu
63,421t se clangkan bobot perscntase per,nakaian metode yg.
berkadar C]ISA rendah ad.a].ah 36 JBt1.

5"'Pre stasi belajar Sistra.

Prestasi 3elajar Siswa nerupakan satu dari dua va_
riabel Getap /Lerlkat) yang diteliti. Untuk nengungkap-
kan Prestasi 3elajar Siswa SiG Negeri dalan mat4 .p€ la _
jaran IPS cliambil rata-rata nifai dari hasil ujian for_
matif kelas I, II dan III, yar,g dianplgap oLeh responden,
pada semester Juli-Desenber 19 32.
Masing-rnasing tingkat diwakil,i cleh satu an65ka, yaitu
angka rata-rata ke 1as.
i)i sanpin6 itu diaCakan 1;u1a test yang rlibuat oleh pene
liti sendiri sebanyak !C buah scal pertingkat ke1a6 da_
lam bentul< multipl,e chcice (mernilih).
Penjawab test diarnbilkan d:.ri sisua yang dian[gap kepan
daiannya rendah, menenAah, dan panclar--., nasinpl_masing se
banyak 15 siswa per-kef.mpok ( tinggi ) per kelas.Jadi
l- kelas 45 orang.
Itrilai rata-rata yang didalat siswa pada setiap tingkat
digabung dengan nilai ujian fcrmatif yang diterima da_
ri responden sebagai clisebu <an di atas.
G6mbaran prestasi siswa akan terlihat pada tabe] di ba_
wah ini "

F

\*"
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TAIIEL 11

F,ROFIL PRSSTASI i]ELAJAR SISUA

Nomor :
Subjek:

Nilai rata-rata ujian

Dilakukan guru : dilakukan peneliti:

: Rata-rata
selolaEt

1.
2.

1.
4.

5.
-tr:

?.
B.

9.
ro"
11"

L2.
tr.
14.

15"

15-

T?.

18.

19.

?4

,6,4
616

6rg
6r7
Br1

7rL
611

712

?,2
5r1

7rO

6,,7

Bro

?,?
6rB

?,8
5r7
6rg
612

6

5 ,tt
5r7
415

519

?,5
4rg
5'4
?,6
515

6ro

7rl
5rz
5rZ

714

516

5'1
5,9
5rc

512

612

6r3

,,6
7'o
7 ,tr'.t

L e:6
5r8

714

5rB
615

5rg
616

6,,2

7rl
712

5t9
514

5'I

JIIr,rL.r.H Ir1,9

6,94

LL4 13

6rcI

!23 rl
6 14?Rata-rata

Nilai

Dai-i tabel, di atae dapat kita lihat bahwa terdapat_ :

4 responden rata-rata sekolah bernil-ai di tawah 6

11 responden nendapat nilai rata-rata sekoLah 6 a/a ?'

4 responden nendapat nil-ai rata-rata cekolah di atas 7"
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Kenudi6n tlepat juga kita llhat bahwa rata nilai sekolah se-
eara keseluruharn ad,a],ah 6r47t dari nilai rata-rata ini ter -
rlyata 10 lesll,or}len m€tllapat nilai rata-rata si s$ar\ya di ba-
vah niiai rata unuro tersebut sedarrgksl y respcinden di atas -
nya.

lari nilai Ci atas jelas bahwa nilai-niIai tersebut tidak a-
da yang nenonjol tinggi atau rendahnJra, tetapi Cistribusinya
tid6k msppurryai jarak yang san6at nenonjol secara tajaJtr.

7. Pergaruh metode Eengaj ar terh3dsp prestasi telajar sishra.

Secara seilerhs[a Cspat kita lihat pengaruh netode nenga_

iar terhadap prestasi belajar siswa, yaitu ilengan nengelompok-
kan bobot persentase net,tde nengaj ar berdasarkaa kad.ar ke CISI_
annya.

fnterval ke Cils.[-aa itu kita bagi atas J bahagianr yaitu :

a. zjfr - 5Q1 pemakaiaa metod.e mengaj er ke CiiSA_ snqya, digo_
lon€lkan rrrgndghrr.

b. 5l ?l 7!% pemakaian netorie mengaj ar ke ClSa_aruya r digo_
lon8kan kepada rtmenengahrr.

c. 'lQS - tjGz3 pemakaian rne Lode nen5:aj ar ke CISA_ annJra, digp_
longkan kepad3,'ti.n6gi".

Lila kita klaslflkasi bobot persentase pemekaian metode ne_
ngajar rata-rata berdasarkan ke CtrSa-errrltrra dihuburgkan de_
ngan prestasi belaiar siswa, akarn dapat kita ganbarkan pada
tabel seperti di bawah ini.

I

i

I

I

i

I
i

I
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TltEEt 12

PN,IAX.NTAI{ MHIOJE METrcA.IAR DAX IBESTASI BE[,4JAR
SISWA

tlomor ! Persentase peEa ! Prestasi bela-:
Subyek: kaian metode 3 jar rata-rats :

lsiswa sskofa.l a

Ke teran€ian

t : ChSAr sub.i ek

I
7

t4
18

t9
Juolah
Ila ta2

)
B

t0
l2
75

t7
JunI ah
Rata2

5

6

9

11

t,
t5

.lttml 6h

Rata2

5a

)q

40

25

15

9
75

&
75

65

5,?

516

612

br4

125 1 ,o,5'

Kelompok netode Dengaj ar
yang berkadar C}^SA ren-
dah

Kelompok metode rnerBa j arr
yang berkaalal CIISe nene-
ngah.

Kelon'pok metode nen6a j a! 
.Yar€ berkadatr ClSa ttnge'i

5.1
tT5

15 o) 5.1

60

7'
75

60

7o

65

OU

4a 6,2

25 5,1

25 6,8

40 5,8
)o 6,9

15 'l ,2

40 ------- 5,96 -2r5 45,!
6 6

BO

80

BO

BO

EO

tJ1

2C

20

?-c

2A

L'

)rb
7;O

7,1

1,4

516

7r!

565 L'5
3C,7 19,1 5ru

Dari klasifikasi penakaian metoCe nengajar yang did.asarkan ke-
peda kadar CESA di atas ternyat3 n€kin tinggi persentase bolot
peloakai arl netc'de mengaj ar ke CISA-anWa, rnaka m6kin tinggi pu16

prestasi belajar siwa.
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lebih lanjut nanti kebenar-an tersebut akan kita uji lagi hu-
bqngan metode mengajar deng3n prestaei belajar siswa dengan

memper€unakan runu,s Spearman.

C. Pengqji an Eipotesis.

Setelair mengetengahkan deskl:1psi umum men€:eDai karak _

teristik baik variabel bebas, rnaupun varialel terikst, s_
khirnya akan kita co'os puI. mengaitkan atau mencari hubung-
an antala.vari.abel bebab Can vsrj.3be1 terikst ,ses i d9_
rg6n hipotesis yang akan kita buktikan kebenarannya.

1. lletode mengaj ar dengan pen5-slanan dan ?endidikan.

Sehubungan der:gan he1 j-ni telah dikemukakan hipo_
tesis rrTerdspat hubu-ngan yant 'oerarti antara metode ne_
r€a j ar yang dipergrrnekan guru den66n penEalatran meDgB-
jarrr, sedangkan hipotesis kedua ialah rTerdspst hubung-
aE yang berarti antara oetode nengajar y6n6 d.ipergun6_
k6n gr:ru dengan penlidikan yang d.iikutinys".
Easil anaLisis data den€iim demberi flodel rKorelssi SIrear-
aantr dapat d.j.rangkunkan hasilnya sebsgej berikut:

l

I

I'

I
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?.i]EL 1J

RANGKIIITiN HiSIi, KORELjTSI MEII-o)l! iiEiic;rJA?
I)ENGAN PENGALi..t.l.,rN I),'.N PENIIDIKAi'I GURU

No. Variabe L

Y

Variabe].

x

rlho
.(xv)

Ke teranBe.n
(Tin8kat Signifikan-
si f,!)

Ti-Cak Sierifikan1.
tr1
1.)

2

1
x-Y

Y

o, L21

x 0,6?9 19 signi fikan.
2

Y

/1

l.letode nengajar
Pengalalran nen6ajer
Pendirtikan..

uengajar"

Dari hasil aual-isis sepert:. diCapat ciatas ternya-

ta lama pengalaman Euru menfai'"r' tadak ala hubungar a-

tau pen5aruhnya terhaderP rnetode nenglja=""

HaL in-i berarti baik 5u:u-gur i rralrlun Suru yeng iarar'

di rlalam EeEakai rne t,-de ,niit;ga ja: s 'raa' saja ada di an=

tara mereka yan{' menler.lt'.-'i- 1-. '--' r'c; persellt:le perban

dingan yang lanyak'ne.na!:ai netode yang be:'I:aCar CISA .'

tinggi naupun rnetcrle y,eirg l:'e:--k:'1al Cll5i lend'rh"Kesim -
pulan tersebut dapat kita keirukalcan j::.1 -lubu:]€iaD ter

sebut nenun,iukhan lillo Or121. sedanel(an standar de n8an -
N = 19 adalah C:4?5.

)alarc anggapan kita, Suru-Eui.rl yang berpengalaman

tentu akan cendrun6 rnentpe rgunakan metcCe 'rtengaiar )ranE

jauh lebih baik ( C|SA tin6lgi = Cara lielajar Si-swa ilk-

tif yang berkacar tin8gi ) dibanding rienga'n Suru belun

1

x
2

I.1. Kdrela'si netode nengaiar dengarl pengalanar



46

banyak pengalaraan, tetapi kenyataa[nya tidaklah deni-
kian. -

1.2. Korelasi netcde. aengajar .1en4an pendid,ikaa.

Sebagai telah kita kenukakan sebelum ini bahya -
pendidikan yang kita Eaksudkar. cii sini terdiri dari -
pendidikan resmi ( Sarjana, Ssrjana Muda det.nya) dan

begitu pula penataran, lokakarya, kur6us-kursu6 yang

Ciikuti. Ternyata dari angka koreLasi menunjukkaa hu-
bungan yang berarti pada signifikan level !%.
Ini berarti hipotesis diterina, yaitu ada pengaruh
yan6 berarti antara kedua variabel terikat dan bebas
tersebut.

Hungkin saja pendidikan unuonya penatara! khuous
nya yatcg diikuti oleh guru-guru tersebut berbeatuk pe

Dataran yao6 ada kaitannya dengan netode nengajar.Me-
mang berbailai kebijaksa.naan se1a1u dia.obil peoerintah
dewasa ini uatuk meningkatkan kwaLifikesi tenaga penga
jar salah satu di antalanya dengan meD6adakan pendidik
an dan penataran.

2. Hasil belajar dengan faktor kesiapan euru.

Faktor kesiapan 6uru dalam nernberikan pelajaran dalar
hal iai adalah kesiapan sarana dan prasarana gulu sebagai
tenaga peu6ajar. Dalan ha1 ini kita maksudkan adalah penga
lanan mengajar, penCiCikan yant diikuti, alat bantu nenga-
jar.
Sehubungan dengan ha1 ini telah kita kemukakan I hipotesio
sebagai berikut:

a. Terdapat hubu.ngan yang berarti antare hasil bela-
jar anak didik dengan pen6alarnan mengajar guru.
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b. Terdapat huburxga4 yang berarti 
ltara 

hasil bela-

jar siswa dengan. pendidikan dao penataran lrang di-

ikuti guru.-

..c. Te rdapat hubungan yang berarti antara hasif bela-
jar siswa dengan alat bentu mengajar yarg dipakal

Euru.

Rangkuuan hasj-l pengclahan .datB iang didalat; kani tuang-

kan daLan bentuk tahel set'agai di bawah ini'

TillEL 14

^1ANGKUI,T;'.N 
KOEELjiSI HASII, BELAJAR DENGAN

FAKTOR - FAKTOR KESIAPAN GURI]

No. i Variabel: Variabel:

:Y:X
Rho

(Yx )
N

1

2.

,.

T

Y

Y

x
2

1
t9

t9

19

x

x

a 1417

o 16(.',

c t622

Tidak Signifikan

Signifikan

Sginifikanq

Y

,(
= Hasil belajar si swa

= Pengalaman nenqaiar

= Pendidikaa

= Al"at bantu men,lajar "

I

Z

zx

2.1. Korelasi hasil belajar siswa dengan lara pengalanaB [!e-

n6ajar.

De trgan memperhatikan tabel di atac jelas bagi kita
eatu di antara tiSa korelasi yan61 dianalisis tanpaknya ti
dak sigttifikan r yaitu nengenai korelasi antara hasil be-

: Keteraagan (Tiugkat
. signifikansi 56)
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lajar dengan lana pengalaman nengajar guru' Model Spear-

nan denBqn 11 = 19r adalah standar ot47' hal ini berarti

gurt yeJI8 lana pengalairlaD dan mauprul guru yang baru atau

bdlun }ana penga}arnb:r men.lajarnya narrrn hasil belajar sis

wa Eereka sama saja '
Semestinya nenurut ajrB8apan Eecara uErrD 6uru yang telah

. berpengaLaman ]a-Ea t tentu nilai prestasi slswanya akan

Iebih tinggit tetapi kenyataannya tiCaklah denikian '

2.2. Korelasi hasil belajar dengan pendidikan guru'

Angka kcrelaci dalan analisis ini nenun iukka! hubung

an yang berarti ( Rho CtSO' )' IIaI ini berarti pendidika-n

danpenataranatauyangeejenisnyayangdiikutiSuru.Buru
nemluayai pengaruh yang berarti terhadap prestasf' belajar

6iswa '
Ini tentu menguatkan analisis kita sebelum ini yaitu ada-

nya hubungan yang berarti antara netode oengajar deagau -

Pendidikan Euru"

Karena dari sini kita dapat menarik kesinpulan guru yarlg

tinggi tingkat pencidikannya baik met'de nengajarnyal se

dangkan Euru yang l'aik metc'le mendaiarnya akan tinggi pu

1a tingkat prestasi belajar anak didik nereka'

2.]. Korelasi hasiL belajar dengan alat bantu mengalar"

Dari tabel analisis di atas kita dapat nelihat bah-

r.ra terilapat hubungan yang lrcrarti antara prestasi belajar

dengan alat bantu rnengajar "

Karena Rho 01622 rli atas dari bata6 stardar" Rho

or475 pada X = 19' Ha1 i-n i berarti alat bantu Eengaiar

berupa sredia oetak atau buku-buku pegangan 6uru' al-at pe

raga yang d.ipergunakan seperti globe' chartt diagran'
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karton, dan lain-Iain y.aqs dipergunakan Suru menpuayai pe-

nga4uh yang berarti dalan mena-ntapkan pengetahuaT anak di-

;;-;""; eit.'ttoo s"''
I{anya saja 'Jalan pelaksanaann)ra balqnSkali p"'gq"""- "f::
bantu nengaiar ini belusr' seirenuhnlra aiperg:Unakan "1lo ST

g'u"u karena ternyala '1ari tabel yang di'ken"kakatr patta

sehelum ini.
Dari tabel tersebut baru 21'05 '/3t di antara guru-8uru yaa8

bernilai / ke atas ee dangkan selebitrnya atat'?B'95 konver

si penilaiannYa 6 ke bawah'

Uajar sekali kiranya penAgunaan alat bantu areng,ajar' ini ki

ta tingkatkan pen dayagur}aannya '

tode mengajarrr.

Pen6ungkapan hipotesis iai. dapat

bawah i.ni.

49

dike nukakt Pada' tabel di

:. - t-:

]. Ilasil Belajar dengan netode nengaJar:'

Terakhir dalam analisis korelasi ini akan kita- coba

puJ-a menguji hipotesis yang dikeoukakan yakni !'Terdalat hu-

bunga! yang; berarti antara prestasi belajar sisla d;n8an ne

TABEL45

EANGKU!{AN KORELASI H/iSII IE]'AJAR DENGAN

}TETO])E MENGAJAR

No.:Varial:el
:l

Variabel
x

Rhc

(Yx)

x

Preetaei belajrr siswa

Metcde mengajar"

Keterangan (Tingkat

signifikansi 5#)
N

Y
r,598 Lg signifikan"

].

T
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Metode oengajar be rnacam-[acan, sun6guhpun denikiaa
sesuai dengan pengelompokan yang teJ.ah kita kemukakan pada
bab sebelur j.ni metoCe nengajar tersebu_t dapat dibagi atas
2 bahagian yakni netode nengajqjar yang bertendensi berka_
dar CBSA tinggi dan netcde nerr6ajar yang bertendensi berka
dar CBSA rendah"

Dengan membuat pengelompokan denikiar kita ingin ne_
nBuji apakah ada pengaruh yang berarti netode yang berka_
dar CBSA tinggi itu terhadap prestasi belajar anak didik.
Hasil aJlalisis dari hipotesis di atas menunjukkan terdapat
hubungan yang berarti "
Berarti hipotesis diterima, kareaa pada signifikan leve1 5%

terdapat Rho 0"598.
Angka korelasi yang tidak begitu tinggi di atas Rho 0.4/J
mungkin disebabkan banyak topik-topik materi pelajarau IpS
u4tuk SPG yalg tercantum dalan kurikulun 1976.
Akibatnya metode ceranahlah yang mempunyai boboy persentase
pal-ing besar di antara metode-netoalg lai-nnya, yalaupun se_
telah dikelonpokkan pada A keloapok dan Eetode ceranah d.i_
masukkan pada yang berkadar CDSA rendah ternyata netode ber
kadar CBSA rendah itu dipakai henya J6 TJBS saja.
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f,ESIMPIITAN IAN S.OR.AI{

lada bab terakhlr ini dicoba menarik kesiryulan dari peneau_

9E dan analisa penelitian. Kenudian akan iiicola pufa nEngajukan _

6aran, yarE relevan dengan penenuan dan fakta yang didapat.

1. Kesirpulan

---!F*+!-".lc\

oleh1.1. Terdapat t2 macaru retode neryjaj ar ysng d.ipergunakan
guru-B1ru IpS SIt l{egeri di Su.matera Barat yaitu !

- l{etode Ceraeah

- lletode Tanya jawab

- Hetcde Di skusi

- lletode Kerj6 kelcrupok

- I,tretode lemberi an tugas

- tletode deEcnstrasi

- Hetode,EksperiEett

- I{etcde Rol1 flayiDg
- tGtode f,a:rya wisata
- lletode Inquiry
- lletode problen Solving
- Iletcde School Campir8.

1.2. BiIa netode di atas di}elcmpokkan eesuai dengan tesar_
kecilnya aktivitas yane dilakukan siswa dapat dibagi a_
stas:

a. Uetode-meto{e nene-ajar Cen6an kadar yang meDgaktif _
kan sist a renCah atau <Lisebut CIISA rendah yaitu neto
de-Eetode Ceranah Can .jEmoDstrasi. I engguruan netoale_
netode ini dilakukan sebanyak )6,J.O/ oleh respcnd.en.

b. Sed6ngk3n metode-metcd.e lainr{ra yar€ dapat Eengaktif-
kan sl.'sva lebih banyak <laIam kegiatan tefajar disebut
sebagai C3SA Tin6gi dilakukan sebanyak Gr,4ry, ol.e:n res_
ponden.

51
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c. Hubungaa antara hanbatan yaug dialaroi oleh guru

datan nelakszrnakan metode yang ber CBSA Tin6gi da-

pat digambarkaa sebagai grafik di bawah ini

Hanbatan daihan penggunaan metode mengaiar yang dira-
saka:: oleh Euru-fluru sangat beruariasi sesuai dengatr

tingkat hambatannya dan tergantung kepada metode yang

dipakai.
Secara umun dapat disimpulkan bahwa hanbataa-hambat-

an tersebut secara berturut-turut adalah :

- Waktu banyak terPakai

- Perlengkapan kurang

- Biaya kurang

- Pengetahuan kurang

- Jumlah siswa banYak

- Guru rnasih belum tramFil

- Minat siswa dalam mengikuti peLajaran kurang"

- Dan Lain-]ain

Bahkan rlenikian besarnya hambatan yang ditenui sehing-

ga teDdapat beberapa kali netotle-fietode tersebut ti-
dak dapat diLaksanakan

Untuk nelaksanakan neto.de yarg berkadar CBSA Tinggi me-

nang balyak rliternui hambatan-hambatan. Namun sesuai-

dengan hasil pengarahan yang diperoleh prestasi bela-

jar siswa lebih besar detrgan nenggunakan metode CBSA

+grd6
J4Psdcp..{ E
Fd

.tr

a
rqo
t{
d
4
d
!4

L.1.

1.4.

a
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Ti n6-gi ditandingksa den8an penggunaan rrEtode yang bel
kadar CISA rendah. Jadi. dapat disinpulkan bahwa nakin
besar hanbatan ysng diteilrri da;.,arn leng{;unaan Detode

prestasi belajar sisua semakin tingBi, seb6liknys mg-

kin sedikit iranbatan ,Ialam uelaksanakan netode hasil-
r\y3 nakin renl.ah.

5. itubungan antara netode Eer€ajar den6an prestasi tela-
jsr seperti yan6 dikenukakan dalam tLipotesis dapat di
irnrentarisir set.lgsj t:erikut :

Nc Variabel : l'liLsi :
:Rhc !

L,eterangan

1 Iluburgan netoJ.e ne n6aj sr
,iengan pen€;alanan mer€a-
jar.

Eutwrgan metode mengajar O 1679

den€an pendidikan.

Hubungan hasil beLajar - Or4)7

dengan lama penga larnan

nengajar guru.

0,]21-Vicrak signi.fikan, ber-
arti tidak pengaruh 16na

pen8aLarnan gurq men6:a jar
\

ternadap ne tude \en6aj ar
Iyar€ draunakan. I

1

Signifi-kan, berarti t ahwa

penCi.likan yan6 resmi d.i

aLami cieh U*o *.rror"r-
;engaruh terhadap penggu

naan metcde.

Tidak siSni fikanr tidak
aia ?erbecaan,yrang bersr-
ti antara Eur u yang lama

atau baru .t alam pengalam-

an mengajar terh6d6p tr6-
siI belajar si sva,

,!

l



Y+

13 3 4

4 Eub u€an hasil lrelajar
Cengsn peng6unaan alat
bantu nen€lajar.

Eubung2n hasil helaj ar
dengan pendi dikan B;uru

Eubungan hasif belajar
dengan metode uer€ajar"

Signifikan, hal ini
berarti bahwa alat -
lrantu nengaj ar. yang

digurrakan guru sangat

terpengaruh terhsdsp

hasil }elajar.

Signifikan,hsl ini ne

nunj ukkan makin tinggi

lendidikan ataq makin

bany'ak menAikuti pena

taran, makin tinggr -
basil befajar si sva.

Signi fikan, hal, ini ter
bukti bahva terdapat -
pengaruh netode nenga

jar terhadap pre stasi
belajar siswa.

a,622

or6al

0,1986

]jen8an inventarisasi di atas d.ap2t dii-'uktikan bahwa :

I. Tidak terdapat huburgan ya4g 'rerarti antara kl.asifikasi gu-
ru (dalarn biCang lana ;en;313nan men5ajar) Cen€;an hasil tela
jar. lalarn bal i rli hipetesis dapat diterima.

2. Tidak terCapat peJcbe.laen ya!6: berarti antara klasifikasi gu

ru (dalam bi.lang lama pengalsm6n mengajar) dengl2n penggwraan

metoile nengaj ar.
Ilipotesis lapat dituktikan kebenarannya.

]. Terdspat perbe:aan yar€' terarti antara metoJe mengajar den5an
prestasi belajar sislJa. Hipotesis nol (0) tiiak terbukti ke_
benaranru a,
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nenBan denikian ketiS-a hipotesis yang ,likemukakan dapat il:!-

tuktikan kebenarannya.

2. Saran-Saran.

2.1. Ivlrsib ada 54uru-gr:ru ]}S Ci SiG }Iegeli Sunatera larat -
yan6 kurang nene-aktifkan sisva ,lalarn i,rcses belajar me-

r6a jar.
Sebaiknya terhada! Suru-81lru ird perlu peningkatan ke -
trampilannya dalan ner8gurEkan metirde-metc,1e yan6 terka
dar ClS.l tin6gi melalui penstaran atau program belajar
jarak j auh.

Untuk melaksanakan netoCe yar\:i dapat mengaktifkan siswa

masih banyak di ternui hambatan antara }ain biaya dan per

ler:gkapan berupa alat tantu mengajar,

Jiturapkan i(elala Sekclahatau pihak y6L4g benrewenang da

pat memperhatikan serta mencarikan jalan keluar nengata-

sinya.

2,j. \erdapaL teberap.a or3r\g 6uru yang ti.lak mengi;ulakan me-

t,rde yang d:pat ,ten- rktifkarr siswa cisebatkan cleh ada-

nya hamba tan-hamt a tan yang ,litcmui.
Diberalkan agar F'--urru-guru ''lalat 'i ertrreati-vitas secara -
sgndiri rengatasi bantla tan-hamt ? tan tersebut.

--5--!:-1r

Lemb3gg pend.idikan yar€ merreiirila L:uru-t-rru 'caru, tid-ak

usah khawatir, k3rena tiil,ak terCapat pertedaan yang ber-
arti antara Ia;ne pene-afetnan b;Iajar taik ien.,an pen8gu-

naan metode maupur: ,lengan haslL Lelajar siswa.

4khi rnya l:e?ada Lemba€a fendidikan Tehrrclogi Kepencirlik-
an (ltf--Uft/ffi:;) unumnya Can Fakultas peniidikan Ilrnu
fengetahuan Scsial (ItIiS) khususnya akan selalu ,nerdn6-

katkan penr;etahuan rian ketrampilan luLusannya dal-am meng-

gunakan netode-metcde nen5-6j3r yang dapat mengaktifkan sis-
rda.

2.r,

I
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IF.

RAIAT

rnenperbengkell

pnskor6n

rnengentukan

peranaa-Peranan

reper6ire
o8
atallnAm oe rrasikaD

persekolah

d.idi

adakar:

Dneal

IPS-IPS

US- trffP
14J(4Al1I-P484N,i -'

Eebaru.oya

1.

2.

Variabel 4

raeng'hasilksn

penslccran

renentukan

pera D

repertoire
of
d.alam renvari asikan

persekolahan

alirl i k

atialah

Denab

IPS

51
L90"

Vari abel Y

,

4

5

5

9

8"

10.

11.

12.

9L
150

Ter tuli g

bawah

Eala
MAII

Baris
stas

i

1

1

,

6

7

t1

L7

t7

20

2'

2B

10

t,
11

l2

71

7

I

6

9

1

4

2
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